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PEMERINI AI{ KAI}UPATEN KEPUIAUAN SANG IHI

t

Menimbang

Mengingat

PERA'IURAN DAIRAH KABUPAITN KII'ULATJAN SAN(;II IE

NOMOR 9 TAIIUN 2OOTI

TENTANG

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAI:RAI I

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAIIA ISA

BUPATI KEPUI.AUAN SANGIHE,

: a.bahwa barangmilik daerah sebagai salah satu unsur penting

dalam penyelenggaraan Pemerintahan, pembangunan dan

pelayanan masyara?,at, perlu dikelola secara terfib agar dapat

dimanfaatkan secara optimal dalam rangka mendukung

penyelengg ar aan Otonomi D aer ah;

b. bahwa dalam rangka pengamanan Barang Daerah, perlu
dilakukan pemantapan pengelolaan secara profesionall

c. bahwa dalam rangka melaksanakan kete ntuan' pasal g1

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang

Pengelolaa n B ar ang Milik. Dae r ah perlu menetapka n p er atur an

D aer ah tentang Pe nge I olaa n B ar ang Mi Ii k D aer ah.

1. Llrrclrrrrg-Undang Nonror 72 Tahun lgsz tentang penetapan

llrrdirrr;4-tlndang l)arurat Nomor 1g rahun lgss tentang

Itrr.irrirlun Rurnah-rurnah N"geJi kepada pegawai Negeri

.sclrir;4iri Ilnclarr;q-tlndan;g (lcnrbaran Negara RI Tahun lgST
Nornor l5t{,);

!. [ /ttt/;trt,\.



-2-

2. Undang-Undang Nontor Zg 't',,hr,, ll)lig lurlrrrrl4

I'ctttbcntukittr Daerah-duet'itlt 'l'irr;qkut ll di .srrlawt'si

(lrrnbanrn NeSara RI 'lirhun 1l)St) Norrrt'rr' 74, 'l'anrbirlurrr

Letnbaran Negara RI Nomor 1822); scba;4airrrirna yanlq tclalr

diperbaha:nti dalam Undang-Undarrg, Nonror tt 'l'ahun ZOOT

tentang Pembenfukan "Kabupaten Kcpulitrriur 'Ialaucl cli

Propinsi Sulawesi lJtara (Lembarun Negarl ltl Tahun 2OOz

Nomor ZZrTambahan|embaran Negara RI Nornor 4183); dan

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO7 tentang

Pembentukan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro

di Propinsi Sulawesi Utara (Lembaran Negara RI Tahun 2007

Nomor lT rTambahan Irmbaran Negara RI Nomor 4691);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Perafrxan

Dasar Pokok-pokok dgraria (kmbaran Negara RI Tahun 1960

Nomor lO4rTambahanlembaran Negara RI Nomor 2043);

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Irmbaran Negara R[ Tahun 7974 Nomor 38,

Tambahan l,embaran Negara RI Nomor 3041,) jo Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Atas

Undang-undang Nomor 8 Tahun 7974 tentang Pokok-pokok
'Kepe.g,awaian (larrbaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 1.6g,

'l':rnrbrrhan Lenrbarah Negara RI Nomor gO41);

5. Urrrlirrr3,-Urrcirrrr.,q, Nornor 17 Tahun 2OO3 tentang Keuangan

Ncl4irra (lcrrrlrrrrurn Ncgara RI l'ahun 2003 Nornor 47,
'l'it rrt[.rirItirrt lrrrrbirran Nc;4rr lir ltl Nclnr or 4286);

(i. Unclltrg,-tlndan3, Nonror' | 'l'ulrun 2t)04 'l't:ntrrrr;4

ltrburclalllrailn Ncaara (lrrrrbartnl Nc.,4arir lil'l'alrrrrr 200,1

Nc'rtuor 5,'l'arnba ltitn l,cn tlrit t'it r t Nr:;4,ir ru lil Nrlr r ror' 4 It 5 5) i

7. (lttditttq.
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Undang-U ndang Nomor 32 f'ahurr ZOO4 tcrrtlrrlq

Pemerintahan Daerah (r.embaran Negara RI Tahun zoo4
Nomor 125, Tambahan I*mbaran Negara RI Nomor 4aSZ);

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nonror g

Tahun 2005 tentang Penetapan peraturan pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor S Tahun ZOOS tentang

Pentbahan atas lJndang-lJndang Nomor gZ Tahun ZOO4

tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang -tJndang, dan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun ZOOB tentang perubahan

atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun ZOO4 tentang

Pemerintahan Daerah (I*mbaran Negara RI Tahun 2OOg

Nomor 9lrTambahanlrmbaran Negara RI Nomor 4844);

Undang-Undung Nomor 33 Tahun ZOO4 tentang tentang

Perimbangan Keuangan antara pemerintah pusat dan
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara RI Tahun ZOO4

No r r ro r I 2 6, T amb ahan l*mbar an Negara Nomor + $ S) ;

9. I'cr:irlru'lrr [trncrintah Nomor 46 Tahun

I'err,jrrirlnrr Kcrrclirr.aan l,crorangan Dinas
(l,crrrbirnrtr Nc;4,rrrir Rl 'l':rhun lg7l Nontor

l,crrrIrirr.arr Nc.,q,rrr.tr RI Norrrol I t)(i7);

7971 tentang

Milik Negara

59, Tanrbahan

lO.ltrrrltttittt l'ctttcrirrtirh Nottror' 4t.) 'l'rrlrrur Igl),1 tcrrtlrrl4 lirrrrurlr

Nc.gara (lcrrrLrirmrr Nc.q,irlir Rr 'r'irrrurr li)l).1 Nr)nrt)r. (;1,,

'l'itnrbtrlr:rn krrrbar.:ul Nc.giu'ir til Norrror. 3S7lt); seIrrl4rrirrr;rrrr

tclalr clir"rbalt clcn5;itrt I'craltu'irrr ltrrrt.r'irrlulr Norrr6r. ll I 'l'rrlrtrrr

2005 tcntattg ['erubahart itlrt.s I'cratrn'iur Itrrrg'irrlllr N1lrrr9r. .l()

'l'ahun II)94 tcntang Rurnah Nc;4irr.ir fl,r.:rrrlrirr,irp Nc.,q,rrlrr RI

'l'irhun 2oo5 Nonror 64r'l'irrnbrrlriur Irrrrlrirr,irn Ncrl{rl'ir RI

Nonror 4515);

I I.I'eraturan I'emerintah Nomor 4o 'r'rrlrt.rrr ll)l)(i tcntarrlq llrrk
Guna Usaha/Hak Guna Ilangunatt tlirrr tlak t'rrkiri ula.s'l'rrryrlr
(r*mbaran Negara Republik Indonesiu'rhhurr ll)l)6 Nonror. sti,
Tambahan kmbaran Negara Republik Irrclonesia Nonror,

s643);
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ll.Peraturan Pernerintah Nonror Z 't'utru,, 20Ol turlurrg

Pengamanandan Pengalihan Baranlq Milik / Kckayaan Ncgarir

dari Pemerintah f\rsat kepada ltnrcrintalr t)aerah dirlarrr

rangka Pelaksanaan Otonomi Daerah (lrnrbrrrun Negall Rl

Tahun 2OOl Nomor G,Tambahanl-embaran Ncgara RI Nonror

4073);

l3.Peruturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara RI Tahun 2005

Nomor 4grTambahanlembaran Negara RI Nomor 4503);

t4.Perafixan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2OOS tentang Dana

Pinjaman (l*mbaran Negara RI Tahun 2OO5 Nomor 137,

Tambahanlembaran Negara R[ Nomor +575);

"l,S.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2OOS tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (kmbaran Negara RI Tahun

2005 Nomor 1.4O, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor

4578);

l6.Perirturirn Pernerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang

ltrr;qcltrlarr.n l]tnrng Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara RI

'lir I r rr r r 2O0(; Nor r ror 20, T anrbaha.n bmbaran Negara RI Nomor

4(ir)t));

l7.ltt'irluriur Itrrrcrintlh Norrror litt 'lirhun ZooT lcrrtrrrr.g,

[ttrrLtrr;qiitrt Ut'usatt I'crttcrirttithirrr antirrir ['urrcrirrtirlr,

Ittrtcrinlaltrtn Dacrah I'r'ovirrsi ctur I'crnu'irrlahln l)irt,r'rrlr

lQrbupaten/Kota (l,cnrbaran Negara lil 'l'alrurr 2OO7 Nonlrrr' 32,

'l'arttbahan knrbaran Neganr RI Norrror' ,17ii.7);

18.l'eraturan f'enrerintah Norrror 4l 'l'ahurr 2OO7 lcrrtrul.l,

Organisasi l'erangkat f)aerah (l,crnblrln Nc.q,lrir ltl 'lirlrurr 2007

Nonror 89,'l'rtrnb:than Lcnrbaran Nc.qirrir RI Norrror' rt74l);
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G.!.o"rsan Presiden Nomor 40 Tahun 1974 tentang Tata Cara

Vrenlualan Rumah Negeri;

IrO.f.rrtusan Presiden Nomor 81 Tahun lg82 tentangPerubahan

\ar/ot,,.t Kcputusan Presiden. Nomor 13 Tahun 7974 tentang

I'crullrlran / PcncLapan Status Rumah Negeril

2l.Kclrrrlrrsan l'r"csidcn Nonror 42 'fahun 2OO2 tentang Pedoman

Itlirksirrririrn Arr144nritn I'ctrclnpirlitn dan Belanja Negaral

22.Kcputusan I'r'csidcn RI Norttot' tlO'l'itlrtur 2003 le tttitttl4 Ibckrrrutrt

I'claksanaan Itn.q,adaan llirrirrr;4, / Jrrsl Itrtrcrirrlith (l,crrrlrrrrirrr

Ncaara RI 'lalrtrn 2OOl1 Nonror l2t), 'fanrlrirlritn te rrrlrirrirrr

Nc.g,itru RI Nortror' 413IJ0), scbir;qairrrirrrir tclalr tliubalr lu'irklrir

dcngan I'craturan f'rcsidert RI Nortrol tl 'l'ahtrn 200(i lcrrtirrr;q

Itrubahan Keenatrr atas Keptrlu.sitn I'r'csidcn Rl Norrrol ll0'l'irlrrrrr

2OO3 [enlang l'cdortran ltlaksirrtarur ltn3,irtlrrirrr llirnrrrl4/.frr.sir

I'cnrcrinta[r;

23.Keputusan Menteri Dalam Neg,crri Norrror 4l) 'l'ahun zt)r)l

te.nlang Sistern Informasi Manajemerl I|uran;q, MiIik c{aerah;

Z4.Keputusan MentenDalam Negeri Nonror 7'Ialrrnr 2002 tcrrtirrr;4

Nomor Kode Lokasi dan Nomor Kode Bararrpq Milik daer.alr

Provi ns i / Kabup aten / Kota;

Z1.Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 153 Tahun 2004

tentang Pedoman Pe nge lolaa n B ar ang D aer ah y ang D ipi sa h ka n ;

26.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor "1.3 Tahun 2006.

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana

telah diubah dengan Perafi,ran Menteri Dalam Negeri Nomor

59 Tahun 2OOT tentang Perabahan Peraturan Menteri Dalam'

Negeri Nomor '1,3 Tahun 2006 ;

27. Peraturan.
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27.\'erulut'un Murlcri t)alanr Negeri Nomor 7 Tahun [O[Gtentang

S tir r r tJ i r r i.su.s i Sit ru r t i t da n ['ra ser rana Kerja Pemerintahan D aer ah;

Ztl.ltrirlrrrirn Murlcri f)alarrr Nc.gcri Nomor l7 Tahurr 2OO7

lcnla rrl4 I'cdotttit rt'l'cknis Itr tgc lolititrr []it ritng M i l i k I)acra lr.

[)crt14a tt I'cr.sctujurr t t lfc:t'sit tttit

DEWAN PERWAKII,NN MKYAT DAT]RATI KAIIIII'A'[I]N KI:I'TII,N t IAN .SAN(iIIII;

DAN

I]LIPAI'I KEPIII,AI.IAN SANGI I I I:,

MEMUTUSI(AN :

Menetapkan : PEM'IUMN DAEMH KABUT'ATEN Klll'tll.n t IAN SAN(;Illl:

TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN IIAMN(I MII.IK DAI]I(^II.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

D alam P er afix an D aer ah ini r.y ang dimaks ud dengan :

L. Pemerintah fusat, yang selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden

Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara Kesatuan

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Republik Indonesia Tahun 1,945.

Z. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh

Pemerintah Daeruh dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) menurut

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya

dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Undang-UndangDasar Republik Indonesia Tahun 7945;

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat Daerah sebagai unsur

penyele nglara penlcrintahan daerah.

llupati adalah Ilupati Kepulauan Sangihe.

Dewan ltrwakilan lilkyat Dacrah yang selanjutnya disebut DPRD adalah

Dcwan I'e rwakilarr l&rkyrrt lQrbrrpaletr Kepulauan Sangihe.

4,

5.
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6. Sekretaris Daerah rtclulitlt Sckrctaris [)aeritlt Kalrulritlul *.,rrrliruilrr Srrrr;.iilrt'

selaku pengclola barang nrilik [)acrah;

7. llagian Urnunr adalah llagian Utnunt pacla Sckrcliu'iut [)irt'r'irh Kirbupirtcrr

Kepulauan Sangihe;

8. Satuzrn Kerya l'erangkat l)acrah, yanS sclarrjutnyrr disin.g,krrl SKI'[), adirlirlr

pcrang,kat dacrah pada puncrinl-:rh dacrith sclakrr pcn&,{,unir birrarrg rrrilik

dacrahl

9. Barang nrilik daerah adakrh semua bartrng yan3, rlilrcli alirrr rlipcrolclr irtrr.s

beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah alutr pcrolclrirrr lainnya yiurli

sah.

10. I'engelola barang milik daerah selanjutnya disebut pengelolrrtdalah pejrrblt

yang berwenang dan bertanggunS jawab melakukan koordirrasi pengelolaarr
r barangmilik daerah.

11. Pembantu pengelolabarung milik daerh selanjutnya disebut disebut pembantu

pengelola adalah pejabat yang bertanggungsawab mengkoordinir

penyelengg araan pengelola an barang milik daerah yang ada pada satuan kerja

perangkat daerah.

12. Penggunaanbarang milik daerah selanjutnya disebut penggana adalah pejabat

pemegang kew enagan penggunaan milik daerah.

13. Kuasa penggunaanbarang milik derah adalahkepala satuan ke{a atau pejabat

yang ditunjuk oleh pengguna untuk menggunakan barang milik daeruh yang

beruda dalam Wlguasaartny a.

14. Penyimpan barang milik daerah adalah pegawai yang diserahi tugas untuk

me ne ri ma, m e nyimp an, dan memgeluarkan b ar ang.

15. Pengurus barang milik daerah adalah pegawai yang diserahi tugas untuk

menSurus barang milik daerah dalam proses pemakaian yang ada di setiap

satuzrn kcrja perang,lcrt daerah/unit kerja.

16. Satuan Kerja I'u'rrn..4kat f)acrah yanS selanjutnya disebut SKPD adalah

pera n.g,ka t iiac ra [r sc lir k u pc ll.qqu lla barang.

17. I-lnil Kcljrr irclirlalr Lrirlqiirrr SKI'[) sclaku kuasa penSguna barang.

18. Ittt.q,clolitittt llitritrr;q Milik [)aerith :rdalrth ran.gkaian kegiatan dan hndakan

tcrlt:tclirlr bitt'itttlq rrrilik clitct'itlr yan.g rrrcliputi Wrencan an, penentuan,

kcbutttltrtn, 1x n.q,ln.q1{u'ln, slrttrditrisasi ltiutrn.q, dan hur1q,ir, 1xn14aclirun, .

pcnyintpanart, pctrya lut'a tt, ittvuttitt'isirsi, purl4urdtrlian, purrcliltl lirirrr,

pengant:lniln, pcnlitttlititlitttr l.tcrttbitltitn slirtrr.s lrrrkturr scrta trx'rrirlurrsirlriurnrryir;
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19. t'crcncaninn kcbutuhan adalah kca,iatan ,rl.rr,,,,,*k,,,t ,'i,,.'i,,,, kcbutttlutrr

barang milik daerah untuk tnenghubungkan pcngaclitiut lritriut;q yiurg, tclitlt litlrr

dengan keadaan yang sedang betjalan sebagai clit.sirr clirlirrrr utclaktrkitn

tindakan pemenuhan kebutuhan yang akan datang.

20.Pengadaan adalah kegiatan unfuk melakukan pemenuhan kclrrrtuhan bararry,

milik daerahdanjasa.

21. Penyaluran adalah kegiatan untuk menyalurkan/pengiriman barang nrilik

daeruh dari gudang ke unit kerja pemakai.

ZZ. Pemeliharaan adalah kegiatan atau tindakan yang dilakukan agar semua

barang milik daerah selalu dalam keadaan bark dan siap untuk digunakan

secara beyday a gurra dan berhasil guna.

23. Pengamanan adalah kegiatan tindakan pengendalian dalam pengurusan

barang milik daerah dalam bentuk fisik, administratif dan hndakan upaya

hukum.

24. Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna/kwasa pengguna

dalam mengelola dan menata usaha kan barang milik daerah sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi Satuan Keda Perangkat Daerah (SKPD) yang

bersangkutan.

25. Penranfaatan adalah pendayagunaan barang milik daerah yang tidak

dipcrgunakan sesuiti dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat

Dacritlt (SKI'D) ditlitrtt bcntuk scwa, pinjam pakai, kerjasama pemanfaatan,

battgutt .gunil scntlt drur.bang,un semh Buna dengan tidak mengubah status

kcpurrilikirrr.

26. Scwit itdrtl:tlt pctttitnlirirlrrn lrlrrur;q ririlik <lircrah oleh pihak lain dalam jangka

witkl tt lcrlur l rr clu r;4ir r r r rrcrrcri l r rn i rrrlrlla rr uiu l.,( tunai.

27. I'irtiittrt prrkiri ittlitlitlt lrttyct'rtltiur pur.qq,urrlirrr lrirnur;q, nntara ltrrrcrirrtirh I'rrs:rt

tlcttgatt Ittttcritrlitlr [)itct'itlr clittt itttlitr I'crttu'irrlirlt I)irt'r'alr riirlirrrr jarrl4kir wrrklu

tertcnttt titttl.rit tttcttcritttit itttbitlittt ditrt sclclitlr .iirn.gkrr wlklrr lt'r'.sc[rrrl ltcrirklrir'

discralrluur kurrbali kcp:rdl purgclola.

28. Kcrjit.sanra pctttitttl)tatart aclalalr pcndayas,unir.rn lrirriurlq, rrrilik cliru'rrlr r,lt'lr

pihak lain dalanr jangka waktu tertcnlu dukrrrr rlrr;4kir lrcrrirr;qkirlrrrr

penerintaan dacrah bukan pajak/pcndapatittt clacrirlr dlrr .srurrlru'lrcrrrbiuyirirrr

laitrnya.
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29. Bangun gunaserah adalah pemanfaatan barangmilik 
' 

daerah berupa tanab.

oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut

fasilitasnya, kemudian didayagunah.an oleh pihak lain tersebut dalam jangka

waktu tertentu yang telah disepakati, untuk selanjutnya diserahkan kembali

tanah beserta bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya setelah

berakhirn y a jangkawaktu.

30. Bangun serah grtna adalah pemanfaatan barang milik daeruh berwpa tanah

oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut

fasilitasnya, dan setelah selesai pembangunannya diserahkan untuk

didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka waktu tertenfu yang

disepakati.

31. Penghapusan adalah tindakan menghapus barang milik daerah dari daftar

barang dengan nrcnerbitkan surat keputusan dari pqabat yang berwenang

untrtk ntuttbcbaskan pcnSguna dan/atau kuasa pengSuna dan/atau pengelola

dari littt.qq,uttg jitwrrb irdrninislrtsi dan fisik atas barang yang berada dalam

pcn.gua.silail lrya.

32. I'crrrinclitltlitrt.q,aniut irtLrlirlr purlquliharr kLrpcnrililan barang milik daerah

scba3iti lirtcllk larrirrl tlari pcrr;4,lrirpusarr dur;q,:rn cara dijual, diperhrkarkan,

clihiLrahkln ittitu di.sct'ktkitn sclrit;4,ai ttroclal It'rrrc:r'irrlah Daerah.

33. Itnjtralan adalah lrn.qalilratt kclx'rttilikrrrr bulirn;4 rrrilik dau'irlr kcprrrdir pilrrrk

Iain clcngrtn nrc rrcri llla p!-n.qga r r l ia rr dala rrr lrc r r l r.r k u:u 1.,{.

34.1'ukar tttcttukur lritritttg rrrilik dacralr/lrrklr';qrrlirr.g a<lirlirlr 1rcrr;4;rlilrrrrr

kcpcrnilikitn bitritttg nrilik dacrah y:,ng cliLrkrrkiin irrrl;rrir l't,rrrt.r'irrlllr [)rrt.r'ir]r

dcnlgan ['cnrcrintah ['u.sitt, antar l'crrrerintalr [)acrirlr, llau anlitr.a ltrrrcr,irrlrrlr

Daerah dengan pihak lain, dcngan nrcncrirrrl grt'rr144:nrliiur tLrlirrrr Ircntrrk

ba ra n.g, .sck u ra rrg- k u ra ngnya dcnga n n i Ia i sc i rr r [)a n11,.

3a. Ilibah adalah pcng,alihan kcpnrililun bitrang dari 1x:rrrcrirrlirlr tllcrllr kclrrtlr
pcrrtcrirrtalr pusitt, ittttitr pctttcritrtalt dacritlr, alirrr tlirri lrrrrt:r'irrlalr clur.r'rrlr

kcpada pihak lain, lanpa nrempcrolch pcnlpiantian.

35. I'cnyertaan ruodal pemerintah daerah adalah pengrrlilrlrr kclx'rrrilikan barirrrlq

rrrilik daerah yanS semula merupalankekayaan yalU{, ticlak ctipisrrlrkrn rnur.iirtli

kekayaan yanS dipisahkan untuk diperhitungkan sebagai rncxlirl/sahanr dau'alr

padaBadan Usaha Milik Negara/daerah ataubadan hukum lairrnya.

36. Penatausahaan, . ...
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3 6. Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang nieliputi pembukuan,

inventarisasi danpelaporanbarang milik daerah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

3T.lnventarisasi adalah kegiatan unfuk melakukan pe,ndataan, pencatatan, dan

pelapran hasil pendataanbarang milik daeruh.

38. t'cnilaian adalah suatu proses kegtatan penelitian yang selektif didasarkanpada

data/ fakla yang obyektif dan relevan dengan menggunakan metode/teknis

tertentu untuk rucrrrpcrolch nilai barang rnilik daerah.

39. Daftar barang lrcn<qq,una yan3, sclanjutnya disingkat denganDBP adalah daftar

yan.g rnurnrirt data blnurll yanS, clii4,unakan oleh masing-masing penSguna.

40. L)al'tlr blrarrg kuusl [)ulg4unir yirnS, sclanjutnya disingkat DBKP adalah daftar

yanll rrrcrrrrral tLrlrr Irirllrr;4, ynrU{, rlirrriliki olclt nrasin3-ma.sin1q kuzrsa

v pcnl{1unir.

41. Stand:rri.sasi sariulir rllrtt l)r'lrilrlrtit ku'jir lttttcrittlaltiut l)itcntlt irrlrrlrtlr

penrbaku:ln ruanS, kittrlor, 1rcrle rrg,kaprtn kinrlot', t'ulnitlt clinas, kt'ttclirriurrr rlirrirs

darr lain- Iain baran1{ yar1:i rncrtrcrlukan slirnrlarisasi.

42. Standarisasi harga adalah prcnctaparr lrcsur':rrr lriu'14ir lrirrirrrl4 st'srr.ri

jenisrspesifikasi dan kualitas dalanr 1 (satu) 1rcr'ioclc le rlcnlrr.

T}AB II

MAKSUD DAN ]'rUtJAN

I'as:rl 2

Maksud pengelolaan barang nrilik daerah adalah untuk :

a. Mcn.gzrnrankan barangntilik daerah;"

b. Mengoptimalkan daya guna danhasll gvnabarangnrilik d.lrcrirIr;

c. Menyeragatnkan langkah-langkah dan tindakan dalarn perrlqclolaan balan.g,

milik daerahldan

d. Menrberika n j aminan / kepastian dalam pengelola an bar ang milik daer ah.

Pasal 3

Tujuan pengelolaanbarangmilik daerah adalah untuk :

a. Menunjang kelancaran plaksanaan penyelenggaraan Pemerintahan dan

Pembangunan Daerahl

b. Te rwuj ud ny a akuntabilitas dalam pe nge lola an b ar ang;

c. Terwujudnya pengelolaanbarang milik daerahyangterttb, efektif dan efisien ;

d. Meningkatkan penerrmaan daerah.



r-- ,

-tt-

BAB III

BARANG MIUK DAEMH DAN ASAS PENGEI,OI.AAN

llrr.q,irtn Kcsatu

Iluritttlq, Milik l)acrulr

I'asal 4

(1) tlarang nrilik Dacralt rrrcliputi:

a.barangyan.q, clibcli alau dipcrolch atas bc'lrittr Al'ltl); (Lul

b. barang, yan.g bc rasa I da ri pcrolehatn lzti tt tryrt yitn.q, sit I t ;

^\ (Z\Barung sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) hurul'tr rrrclipuli:
''-/ 

^. barang,yang dipcroleh dari hibah/sumbanl4,an allu yilnl4 st'.iuri.s;

b. barang, yang diperolch scbagai pelaksanaan dari pe rjanjian/kontrak;

c. barang yang dipcrolch bcrdasarkan kctcntuzrn utrrlnn..q,-unckrrr;4; atarr

d. barang yanS dipcroleh berdasarkan putusarr pengadihut yurl.q, tclalr

mempcrolch kekuatan hukum telap.

BagSan Kedua

Asas Pengelolaan

. Pasal 5

'r' (1) PenSelolaan barung milik daerah &bagai bagian dan pengelolaan keuangan

daerah yang dilaksanakan secara terpisah dan pngelolaan barang milik
Negara.

(Z)Pengelolaan barang milik daerah dilaksanalru;n berdasarkan asas fungsional,

kepastian hukum, transparansi dan keterbukaan, efisiensi, akantabilitas, dan

kepastian nilai.

BAB ru....
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UAI} IV

Kf,DUDUKAN, Wf,Wf,NANG, ]'UGAS DAN TUNGSI

I'asal (i

(1) t'engelolaan llarzng Milik L)aerah dilaksa.nakiur bu'tll.sitrkittt usit.s I'urt;4.sionrl,

Kepastian Ilukunrr'l'ran.sparansi dan ketcrbukaart, cl'i.sictrsi, itkttttlabilitirs rlirrr

kcpastian nilail

(2) lbn.g,eloluan ltitrang Milik L)aerah nrcliputi :

a. I'erencanaan kebutuhan dan Penganggaran;

b. Pengadaanl

c. Penerrmaan, penyim panan dan penyaluranl

d. Penggunaanl

e. Pengusahaan;

f. Pemanfaatan;

. B. Pengamanan dan pemeliharaan;

h. Penilaian;

i. Penghapusanl

j. Pemindatanganan;

k. Pembinaan, Pengawasan an Pengenalianl

1. Pembiayaan dan;

m. Tuntutan ganti rugi.

PaialT

(l)Bupati sebagai pemegang keknsaan pengelolaan barang milik daerah

berwenang dan bertanggungawab atas pmbinaan dan pelaksanaan

pengelola an barang milik daerahl

(2)Dalam rrrclak.sanukrrrr kctentuan pada ayat (1)rBupah dibants oleh:

a. Sckrctaris l)acrllt .sclaku pcnlqclola;

b. Kcpirlrr Unit I'r'rr;q,clr.rlr ll:u'ltri4 Milik f)aerah bertanggung jawab selaku

ItrttbitnIrr Itn;qcloLr ;

c. Kcpall .SKl'[) sclukrr pur.qgunn;

d. Kcpala tlnil ItLrksurru'lt'ktris l)itcrult scllkrt kuasl pcn.qgunu;

o. Itnyirrrpan lrariur.q, rrrilik clitr:r'itlt; ditrr

f. ['cng4,urus baran.g rrrilik dacrah.
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I'asal 8

(l) Ilupati sebagai pctno:ian3, kckuasaan pcngclolirirrr bararrg, rrrilik clircr':rlr,

mempunyai wcwenang :

a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang ndlik clirc ra h ;

b. menetapkan pengsuna anr Wmanfaatan atau pmindahta n.q,rr r ran tana h drr r r

bangunan;

c. menetapkan kebijaka n Wngamanan barang milik daerah;

d. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah yang

memerlukan persetuj uan Dewan Perwakilan Rakya t D aerahl

e. menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan barung milik

D aer ah sesuai batas kewenang anny a; dan

f. menyetujui usul pemanfaatan barung milik daerah selain tanah dan/ atau

bangunan.

( 2 ) Sekre taris Dae rah selaku pe ngelola, bewr enang dan bertanggungS aw ab :

a. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyi mpan b ar ang milik daer ahl

b. nreneliti dan menyetuj ui renc ana kebutuhan b ar ang milik daer ah;

c. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan pemeLiharaan/perawatan

barang milik daerah;

d. trre ngatu r pelaksanaan pemanf aatan, penghapusan dan pemindah tanganan

b ar ang m ilik daer ah y ang telah disetuj ui oleh Bupati;

e. nrcla kukan koord i n asi d,alam pelaksanaan inventarisasi barangmilik

dacrah; clarr

t. tr tc la kt t kit n pc l r.,li r witsir r r da n pc ng,cnda lian atas pengelola an barang milik
cli.rcnrlr.

(lt) Kcpalrr t Irrit I'cnlqclolrr lx'r'llrrlqq,rrngirrwrIr rrrur.q,krxrrdinir pcnyelcnq4ar'.ran

lrcngcloktittt lritt'rttt.,4 rrrilik tlitct'irlr ylnlq arlir lrirrlir rrrirsrrrl4-nrasirrlq SKI't);

(4) Kepala Satuittt Kuja ltran.g,lcrl [)itcralr sclakrr l.&*n.Kq,lula blrirrrlq rrrilik tlircrirlr,

bcrwcttanlq clan bcrtan.qq,ung, jawab :

a. nrengajukan rcncatl.r kcbutuhan barang rrrilik tl:rcruh [rrr;4i suluurr kcrjl .

pcrangkat dacrah yang dipinrpinnya kcpadii lluprrli rrrclalrri 1rcn14,clola;

b. nrcngajukan trrcrmoltottan penctapart slittus rurluk lx'ni4,uasitan tlrur

lrcll.{aullaatt barang, rnilik dacrah yanli, dipcrolclr clari lrcbirn AI'l][) rlirrr

pcrolcltittt l:rinnya yarrS, sah kcpacla tlup:rIi rrrclirIrri pur.qclolir;
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c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barung nrilik drtcrirlr yanS l,r,claclir

dalampenguasaannya;

d. menggunakan barung milik daerah yang berada dalam Wngua"saannya

untuk kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan keda

perangkat daerah y ang dipimpinny a;

e. mengamankan dan memellharu bara\B milik daerah yan9 berada dalam

wnguasaannya;
f. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah

dan/atau bangunan yang tidak memerlukan persetujuan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah danbarang milik daerah selain tanah dan/atat

b angunan kep ada Bup att melalui pengelola ;

g. menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanf.aatkan untuk

kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja

perangkat daerah y ang dipimpinnya kepada Bupati melalui pengelola;

h. melakukan penSawasan dan pengendalian atas penggunaan barung milik

dzrcrah yang ada dalam Wnguasaannyal dan

i. nrulyusun dan rnenyampaikan l-aporan Barang Pengguna Semesteran

(l,lll'S) clan l;rlxrran []aran3, ltngguna Tahunan (LBPI) yanrberada dalam

pc r1.g rI r r.,ii r a tl r lyi r li1: 
1 
ri r r la prc r rgc lo l:r.

(li)Kcprrla tlrrit lt'lrrksrrrrir 'lL'krris I)irerah sclaku kuasa WnBBuna barang nrilik

dacra I r, [x'rvu rt r r14 rliu r I rcr'lrr I ll{1u I t:< ja wir l r:

it. tnctrgljtrkiul t'rncrntit kc[tttlttltitrt [r:tt'irrr.,q rrrilik clirt'r'alr [lr.,qi rrnil krrrjrr yirrrl4

clipirnpinrryrr'tqr.:puclu Kcpitlit .Sittrurrt Kcrja lt'r'angkirl l)rtcnrlr yrrrrl4

bcrsitttgkulan;

b. tttclakttkiut pcttcrttalatt clatt ittvcttt:tri.sitsi lrlrarrlq rrrilik clacrirlr yiirr;4 lrrrrrlir

da la nr pc nglr.lsril n nya ;

c. nlcnqq,unalctn bitrang ntilik daerah yan.q, bcrir<la clal:rrrr l)r'llll,uilsitiullly,il

untuk kcpenting,an pulyelut.&garzran lugas pokok rlarr liur;4.si rrrrit kt'r'jrr

yan8, ciipirrrpinnya;

d. nlclU(urnirttkan clatt rrtctttcliltara baran;q, rrrilik tlircurlr yiurlq bcnrtLr tfulrrrrr

lxnguasaanrlya;

e. rrrelakukan penSawasan dan pengendalian ala.s [)ur.q4unirirrr lrarang rrrilik

daerah yanS ada dalam Wngvasaannya; dan

f. rnen)rusun dan menyampaikan I,apran Barang Krrirsa I'engqruur

Semesteran (IBKPS) dan l-aporan Barang Kuasa I'crrl4quna 'l'alrturarr

(LBKPT) yang berada dalam Wnguasaannya kepada kepula satuan kcrj:r

per angkat daer ah y ang be rsa ngkuta n.
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(6) Penyim pan barangbertugas menerima, menyimp an dan menyalurka n barang

yangberada pada Wnggvna/kuasa Wnggtana; dan

(7)Pengurvs barung bertugas mengunrs barang milik daerah dalam pemakaian

pada masing - masing penggsna / kuasa penggvna.

BAB V

PENGEIOI.AAN BARANG MILIK DAERAH

Bagian Kesatu

Pe rc n ca naa n Ke bu tuhan D an P enganggar an

I'asal [)

(t) I'crcrrcanuun kcbulrrlrirrr [r:rran.q, rrrilik dacrllt clisusun dalamrencanakerja dan

an&4,ilriln satuart ku'jrt 1x'r'itrr;qklt clitcritlt .sclt'l:tlt tttcrttpcrltatikirtr kctc:rscdiaatr

baran.g rrrilik dacrirlt yirrt;q, irclit.

(2) t'ercncana.rn kcbuluhan pcrrrclihar:tall bin'lrr.q, rrrilik cl:rcralr tli.srrstur rLrliurr

Rcncana Kcrja dittt Att.qi,itr:ttt Sittuatt Kcrjl ltrlrtl4,kal l)rrcralr dur;r,irrr

trretrtpcrltatikan data barang, yan8, ada dalatn pcnra kir il r r.

(lt) I'crencallitan kcbutuhan d:tn petncliharaatt barnn14, rrrilik cliro':rlr .sc[rir;q,:rirrrinr;r

clinrak.sud pada ?ryat (1) clan ayal (2), bcrpcclorir:rrr prrcla slirrrrlirri.sasi .l:rr.irnir

dan prasarana kcrja lrcrttcrirttaltan daerah yanlq dilt'lapkan tlt'rr;4an Itralrrrirrr

tlupati dan standar harga yang ditetapkan den.g,an Kcllrlusarr ltrrpati;

(4) PeraturanBupatr dan Keputusan Ilupati sebagaimanir clirn:rk.sutl pirda aynl (lt),

dijadikan acl;.an dalam men)rusun Rencana Kebutuhan Bararr;4 Milik Dau'alr

(RKBMD) dan Rencana Kebutuhan Pemeliharaan Barany, Milik L)acralr

(RKPBMD).

(5) Rencana Kebutuhan Barung Milik Daerah dan Rencana Kebutuhan

PemeliharaanBarang Milik Daeruh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

ayat (2), sebagai dasar pen)rusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)

masing-masing safiian kerja perangkat daeruh sebagai bahan penyusunan

Rencana APBD.
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Pasal 1O

I'cngelola bersatrta petl3,8una rnembahas usul Rencana Kebutuhan Barang Milik
Dacrah/Rctlcitna Kcbutuhan l'enrcliharaan Barang Milik Daerah masing-masing

SKPD tcrscbut dcngan tttctttperltatilcrn data barang pada pengg:una dan/atau

pcngclola utttuk ditct.rpkln scb11.9111 Rcncana Kebutuhan Barang Milik Daerah
(RKllMI)) c{ittt Rctrcatt:t Kcbuluhittt ltrrrclihara:rn Rarang Milik Daerah (RKPBMD).

l'u.sa I I I

(I) Setelah Al'[][) clitclrrpkrrrt, pctttbatrtu pur3clola rrrcrryrrsun I)irl'lirr KcLrrrlrrlurrr

llarang Milik [)acralt (l)Kl]MI)) d:rn [)al'tar Kcbulrrlrnn I'crne lilrarairrr lf:rlirrr;4

ffirMt)),
- 

-

pcnrcliharaan baranlq rnilik dacrah.

(2)Daftar Kcbutuhan llarang Milik f)acrah (DKIIMI)) clirrr

I'cnrcliharaan llarang Milik Dacrzrh (DKI'ltt)), ditcllpkan

Ilupati.

----

[)itl'l:tr KeLxrlrrlr:rrr

clctr;q,ln Kcptr ttrsrur

--r

l'asal12

Kcpala Unit Pengelola sesudi tugas dan fungsinya duduk sebagrri Angg,ota 't'irrr

Pemerintah Daerah dalam penyusun?n Rencana Anggaran I'urdapatan clan

BelanjaDaerah.

Bagian Kedua

Pengadaan

Pasal1.3

Yengadaan barang milik daerah dilatsanatan beidasarkan prinsip-prinsip

efisien,efektif, transparan dan terbuka, bersaing, adll/tidak diskriminatif dan

aktntabel.

Pasal 14.....
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I'asal I4

(l)l'cn.gaclaan bitnttr;q/.irtsu pctrtcrintith rlucruh c{ilirk.sanakirrr ole'}r ['anitiu

I'engaclaa n lkr ra ng/.f l slr I'c rr ro'i r r ll lr [ )ac: r'a I r.

(Z')l'aniLia I'cngadaan llarang /Jtsa [bnre uinlnlr [)lcurlr 
,-clilt'lutrkiur 

clor;4,iur

(3)Bupati dapat mclinrpahkan kewurangan kcpada .SKI'[) rrttlrrk rrrurrlrurlrrk

I'anitia I'cng,adaa n []aran.g,{asa.

['asal 15

( l) l'cnSadaan barang/jasa pemerintah daerah dilak.srrnirkan st'srrai kelurlrurrr

per atut an perundang- undangan.

(2')Pengadaan barang/jasa pemerintah daerah yang bersilat khusus clarr

me nganu t asas kese rag aman ) ditetaptan dengan Keputusan Bu pa ti.

Pasal 16

(1) Realisasi pelaksanaanpengadaanbarang/ jasa pemerintah daerah sebagaimana

dimaksud dalarn Pasal 15, dilakukan pemeriksaan oleh Panitia Pemeriksa

Barangfiasa PemerintahDaerah. 1

(2)Panitta Pemeriksa Barung/Jasa Pemerintah Daerah ditetapkan dengan

Keputusan Bupati.

(3) Bupati dapat melimpahkan kewenangan kepada Kepala Satuan Kerja

Perangk at D aer ah (SKPD) untuk membentuk Panitia Pemeriksa Barung / J asa.

Pasal 17

(I)I'engqurrir rrrctrrbuirl lirlxrrlrr hl.sil pengadaanbarang/jasa pemerintah daerah'

kcpacla lttrpali rnclirlrri 1x'n;qclola.

Keputusan llupati
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(2\laporan hasil pen.g,aclaan sebagainlana dirtraksud pldrr :ryat (l), clik:rr;4kir1ri

dokumcn pcngadaa tr barung,/jasa.

llagian Ketilqrr

I'crtcritnaan [)an ltrtya lu ra r t

Pasal 18

( 1 ) Hasil pengadaan barang diterima oleh penyimpan bar ang.

(2) Penyimpan barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berkewajiban

melaksanakan tugas administrasi peneri maarl barung milik daer ah.

(3)Penerimaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

selanjutnya disimpan dalam gudang atau tempat penyimpanan.

Pasal 19

(1) Hasil pengadaan barang milik daerah tidak bergerak ditenma oleh Kepala

SKPD,kemudianmelaporkankepadaBupattuntukditetap?,anpenggunaannya.

(2) Penerimaan barang sebagaimana dimaksud pada ayat (l), dilakukan setelah

diperiksa oleh Pirnitia Pemeriksa Barang milik daerahrdengan membuat Berita

l'asal20

(l) I'arritia I'crrrcriksa llin'irrrg ruilik rlacrith scbagaitrrana dimaksud dalam Pasal 16

ayat Q) bc:rtu14as rrrr:rnt:r'iksir, rncncliti d:trt menyaksikan barang yang

diserahkart sesrrai clc:rr.,4iur trrcrsyuritl:ul yun.q, lt:r'lctit <lrtlatn Suritl l'eritrtah Kerja

atau kontnrk/pcrjrrrrjilrr rlan clibuittkittt llcrilrr Acitt'it l'crttcriksitittt.

(2) lJcriUt Acara scbagairnana dinraksud pada ayll ( l) rlipcriq,utrakrttt sclrrr;q,iri sirLtlt

satu syarat pcnrbayarittt.

Acara Perrreriksaan.

lltsttl 21.....
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Pasal2l

(1) Pemerintah Daerah menerima barang dan pemenuhan kewajiban Pihak

Ketiga brdasarkan perlanjian dan/araq pelaksana.an dan suatu prlanjian

tertenfu.

(Z)Pemenntah Daerah dapat menerima barung dan Pihak Ketiga yang

merupakansumbanganrhlbahrwakaf danpenyerahandanmasyaratat.

(3) Penyerahan dari Pihak Ketiga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2),

dituangkarr dalarn tlcrita Acara Serah Terima (BAST) dan disertai dengan

doku,tetr kepmilik,

(4) Perrgclola atau lrjubut yan.g ditunjuk rnencatat, memantau, dan aktif

nrclakukan pora.q,ilrarr kcwajiban l'ihak Kcti.ga sebagaimana dimaksud pada

. ay$t (l) clrn ayal (D.

(5)IIasil pencrirnaan scbagairrrana dinraksud pada ayrrl (t) darr nyal (2) clit'irlirt

dalanr Daftar llaran.g Milik [)acrah.

Pasal22

(I) Penyalur:an barang nrilik daerah olch pnyirnparr llu'un;4 tlilirk.san:rkln irtls

dasar Surat I'crintah Pcn.geluaran llarang (SI'l'll) dari I'crr.glirrur/Krrirsir

Pcngguna discrtai dcngan llcrita Acara Serah'l'crinrl.

(2) PenSSuna wajib rrrelaporkan stock atau sisa baran.q, kcpada ltrr.rlelola rrrclalrri

pembantu pengelola.

(3) Kuasa Wnggvnawajib melaprlran stock atau sisa barangkepaclr pengguna.

Ela ot'a rt
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lkr.ginn Kecrrr1raI

I'crr;4q,urtirl rr

I'asal 2ll

Ilarang nrilik dacrah clitctapkan status pen<qq,unlanlryir ttttluk 1x'ttyclctr;q<ilt'itiul

tugas pokok dan fun.g,si SKI'D dan dapat diopcrasikrrrr olch pilrirk lititt clrtlittrr

rangka mendukung pclayanan unrunl scsuai tug,as poktrk dittr liur14.si SKI'[) ytur.q,

bersangkutan.

Pasal24

(1) Status penc(€,unaanbarangmilik daerahditetapkan rlurgitrt Kcptttusan lluprrli.

(2) Penetapan status penSgunaan barang milik daerah sebag,lirrrlna dirttaksurl

pada ayat (l) diatur dengan tata cara sebagai berikut:

a. pen1guna melaporkan barang milik daerah yang dilerima kepada

pe nge lola diserta i dengan usul pe nggu naanny a; dan

b. pengelola meneliti usul penggvnaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a, untuk ditetapkan status penggunaannya.

Pasal25

(l)Penetapan status penggunaan tanah dan atau bangunan dilakukan dengan

ketentuan bahwa tanah dan atau bangunan digunakan untuk kepentingan

penyele nggar aan tugas pokok dan fungsi penggun a dan atau kuasa pengguna.

(2) Pengguna dan atau kuasa Wngguna wajib menyerahkan tanah dan atau

bangunan termasuk barung inventaris lainnya yang ndak digunakan untuk

kepentingan penyelenggaraan fugas pokok dan fungsi pengguna dan atau

kuasa pe n&quna kcpada Bupati melalui pengelola.

I?tstl 26....
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I'asal 26

(1) Pen2g,una yang tidak rnenyerahkan lanah danlalirtr b:rngrur:ur y:ul.q, lirkrk

digunakan untuk rncnyclcnggarakan tugits plkok datt l'uni4,si SKI'[)

bersangkutan kepada []upati, dikenakart sanksi bcrupa 1rctttlrckuan cllrtir

pemcliharaan lana h dan / alau bangunan di nraksud.

(Z|fanah dan/atau bangunan yang ttdak digunak,ant sesuai ltt;q,its pokok cllrr

fungsi SKPD, dicabat penetapan status WnggLlnannya dan clupat dialihkan

kepada SKPD lainnya.

Bagian Kelima

Penatausahaan

Paragraf I
Pembukuan

Pasal2T

(1) Pengguna/Kuasa Penggu:ra melakukan pendaftaran dan pencatatan barang

milik daerah ke dalam Daftx Barung Pengguna (DBP'1 /Daftar Barang Kuasa

Pengguna (DBKP) menurut penggolongan dan kodefikasi barung.

(ZlPencatatanbarang milik daerah sebagaimana dimaksvd pada ayat (1), dimuat

dalam Karhr Inventaris BarangA, B, C, D, E dan F.

(3) Pentbantu pengelola nrelakulan rek,apitulasi atas pencatatan dan pndaftaran

barang rrrilik dact"ith scbngainrana dimaksud pada ayat (1) dalam Daftar

Barang Milik Dacrllr (l)ltMD).

I'usal 2tl

(l) I'engSuna/Kuasa l'ur.qq,unu rnuryirnpan clokuluen kcpt,rnilikrur barang rrrilik

daerah sclain tanah clan bitnguttatt.

(2) I'engelola rrrcnyirrrpan scluruh dokurrrur kctrrrnilikan liurah clln/irlirrr

bangunan nrilik pcrnerin tah dac rah.
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Paragraf 2

Inventarisasi

Pasal29

(1) Pengelola dan pengguna melaksanakan sensus barang milik daerah setilp 5

(lima) tahun sekali untuk men)rusun Buku Inventaris dan Buku Induk

Inventarisbesertarekapitulasibarangmilikpemerrntahdaerah.

(2) Pengelolabertanggung jawab atas pelaksanaan sensus barangmilik daerah.

(3) Pelaksa na"ansensus barangmilik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l),

ditetapkan dengan Keputusan Bupah.

(4) Pengguna menyampaitan hasil sensus kepada pengelola palinglambat 3 (tiga)

bulan setelah selesainya sensus.

(5) Pembantu Pengelola menghimpun hasil inventarisasi barungmilik daerah.

(6) Barang rrrilik daerah yangberupa persediaan dan konstruksi dalam pengefiaan

dikecualikan dari kctcntuan sebagaimana dimaksudpada ayat (1').

I'itragraf 13

Itlaporan

I'as1rl IJO

( I ) I'cn.&q,utta/kuasit pcn.qq,una nlcnyust.ut lirlxrran brrrang, st'nrcslcran rlirrr

tahunan.

(2\l,aporan Senrc.slcrart sclrag,airtrartil.dinraksud pircl:t ityirl ( l) disrrrtp:rikirrr kclrirtlir

I'engclola Barang Milik [)acrah paling, larrrbat lO (scpululr) lrirri kcr:irr sclclirlr

sernester pertanra'l'ahun Anggaran bcrkenaan lrcraklrir'.

(ll)lr*ron scbag,ainrana dinraksud pada ayal (l) di.sarrrpaiklrr kcpada lltrpirti

nrclalui por.gclola

(4) Penrbantu l'engelola rnenghirrrpun laporan sebagainuurit dirrrirk.sud padu iryirl

(2) mcnjadi Iaporan Barang Milik Daerah (LIIMD);
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Pasal37

l-aporunBarang Milik Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (3),

digunakansebagaibahanuntukmen)rusunneracaPemerintahDaetah.

Pasat 32

Untuk memudah?,an pendaftaran dan pencatatan serta pelapran barang milik

daeruh secara akurat dan cepat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27, Pasal 29

dan Pasal 30, mempe rgunakan aplikasi Sistem Informasi Manajeme n Barang milik

daerah (SIMBADA)

Bagian Keenam

Pemanfaatan

I'amgraf 1

Kritc ria I'cntanfaatan

l'rrsal llll

(l)Pcnranfautan lrar:rrr;q, rrrilik c{iru'itlt [r,crupu litttitlt ditn/atatt lritnguttittt, .sclltitt

tanah dan/atau banlq,turan yan:4, cli;rt';q,uttitkittt uttlttk tttctttttt,iittt;q,

pcnyclcn.qg,araan lu.gas plkok c{an I'ungsi SKI'l), clillksanakittt t-rlclt pclrl{lunir

setelah trrcndapa t y.- rsctuj ul n pcniqclola.

(2) Peman faalam barangnrilik daeralt bcrupa ranalt rlittt/:tlittt lritttl,ttttittt yitttl4

tidak diper.q,unakan untuk ntcnunjang lrcnyclurg4ar'.tall ltt;q,its pokok clittt

fungsi SKI'[), dilaksanalurn olch pcn.gclola sctclirh tttcttrlirpitl pct'.scltt.ittittt

[]uputi.

(3)l'errranfaatanbarang rnilik daerah sclain tanah dattlitlitu lrittt;q,uttatt yang, titlirk

dipergunakan untuk menunjanS penyelenggaraart tu,gits lxrkok dan ltrngsi

SKPD, dilaksanakan oleh pengguna setelah rnendapat pcrsctu.irrittt pcttgclolit.

(4) Pernanfaatan barang milik daerah dilaksanakan l:r'rdasarlcttt pertimbangari

teknis dengan memperhatlkan kepentingan negara/ daerah dan kepentingan

umum.

Paragraf 2.....
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Paragraf 2

Benfuk Pemanfaatan

Pasal34

Bentuk-bentuk pemanf aatan barang milik daerah berupa:

a. Sewal

b. Pinjam Pakai;

c. Kerjasanra Pemanfaatan; dan

d. Bangun Ciuna Seruh clan Bangun Serah Guna.

I'nra14raf l3

Scwa

I'it.sal 135

(l)llarani4 nrilik clitct'itlt lrrtik lltnttr;4 bcrigcrak tttitttllun lidak bcr;tcrnk yurr;q bcltrrrr

dinranfazrtkan ctlclr 1,'-tttct'ittlalt clitctitlt, clitpitl clisc:wlkan kcptrrlir I'ilrirk Kcli.qir

scpanjang ntcn.q,u n Iu rtl4kir n cl:rcru h.

(2)llaran:+ mitik dacrah yalU{, discwakatr, tiduk rucrrrbith stirlrrs kcpcrrrilikirrr

barang nrilik dacrah.

(li) Pcnycwaan baran5;, nrilik dacrah bcrupa lirrrirlr clarr/irtirrr lrirrrl4ururrr

dilaksanakatr olch pcn.q,clola sctclah nrcndapat pcrsctrr.jtran cllri llupali.

(4) ['cnycwaan batutrlq nrilik daerah atas scbagian llnirlr clan/irlrru bilngr"urarr,

sclain tanah dan/atau bangunan yanS nrasih dipcrlqiuutkln olclr pcll.qqullil,

dilaksanakan oleh penSguna setelah mendapat perscltljrran cliu'i 1rcng,clolir.

(S)Jangka wakfu penyewaanbarang milik daeruh paling lama 5 (lirrra) tahun clurr

dapat diperpanjang.

(6) Penyewaan dilaksanakan berdasarkan surat perlanjian sewA-menyewa,yang

sekurang - kurangny a memvat:

a. pihak-pih ak yang terikat dalam peqanjian;

b. jenis, Luas ataujumlah barangrbesaran sewa, dan jangka waktu;

c. tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan pemellharaan selama

jangka wakfu penyewaa n; dan

d. percyaratan lain yangdianggap perlu.

(7)Hasilpenerrnraan sewa disetor ke Kas Daerah.
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l'asal 36

(1) l'cnranfaatan barang rnilik dnerah selain disewakan sebagaimana dimaksud

dalatrr I'asal lJ4 dapitl dikorakan rctribusi.

(2) Rctribusi atas pcrrrlrrliratan/prrllqunaalr blran.g nrilik daeriilr sebagaitrrana

dirnaksud pucla ayirt ( l), clitctalrkarr r{ut;4itrt t't't'rttut'itn I)itcrah.

I'aur14,ral' 4

I'irrjitrtt I'itkiti

l'asal I37

(1)Barang milik dacrah baik bcrupa tanah ditn/ittau bitttlq,uttittt ntitupull sclititt

tanalr dan/ilau ban.g,unarn, dapal dipinjanrpitkirikrnr tutlrrk kclrcttlirt;qittt

pnyclcngqa rila n pctncritr la ha rr dacrah;

' (2) t'injanr pakai barang rnilik daerah bcrupa tanah dinrlaliru biurl4unan nlalrpun

selain lanah dan/atau bangunan dilaksanakarr olch p'rr14c:lola sctclulr

nrendapat persetujuan Bupati;

(il)Burun* milik daerahyangdipinjarnpakaikan tidak merubah slalus kepenrilikan

barangmilik daerah;

(4) Jangh,awaktu pinjam pakaibarangmilik daerahpaling lama 2 (dua) tahun

dan dap at diperpanj ang;

(5) Pelaksanaan pinjam pakai dilakukan berdasarkan surat perjanjian yang

sekurang - kurangny a memuatz

a. pihak-pih ak yang terikat dalam peqanjian;

b. jenis, luas dan jumlah barang yangdipinjamkan;

c. jangta,waktu peminjamanl

d. tanggung jaw ab peminjam atas biay a operasion al dan pemelihar aan selama

jang?,a waktu peminj am anl dan

b. persyaratan lain yangdianggap perlu.

Paragraf 5.....
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I'itt'rt.q,ral' 5

Kujasa rrra Itrttit tt litit lit rt

I'asal l3tl

Kcrjasanra pcnranliralan l-rarzurg rrrilik dact'itlr clcttgittt lrilrak hrirr clilrrksitttitkrttt

dalam rangka:

a. Mengoptintalkan daya guna dan hasil g,una baritttg, rrrilik ditct'itlt;tlittt

b. Mcninl4,katkan pctrcritttaatr daerah.

l'asal 3{)

(l) Kerjasama pcnlanf.aalanbarang milik daerah dilak.slrurkitn scbitlq,iti bcriktrt:

ir. Kerjasan'ra pentanfaatan barang milik daeritlt itlit.s lintitlt dittr/rtlittt

bangunan y ang sudah di serahkan oleh penggttna kc pada 
1 
rc r rge lola I

b. Kerjasama pemanf.aatan atas sebagian tanah dan/ alau bangunan yan8,

nrasih digunakan oleh penggunal

c. Keqas,ama pemanfaatan atas barang milik daerah selain tanah dan/trtatt

bangunan.

(2) Kerjasama pemanf.aatan atasbarang milik daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a) dilaksanakan oleh pengelola setelah mendapatkan

persetujuanBupati.

(3) Kerjasama pemanf.aatan atasbarang milik daerah sebagaimana dimaksudpada

uyut 
11] 

n"*t O 

,1" 
c, dilaksana*,an oleh pengguna setelah mendapat;kan

per setujuan penge lola.

Pasal40

(1) Kerjasanra Wnanfaatan barang milik daerah dllaksanakan dengan ketentuan

scbagai bcrikut:

a. tidak tcrscdia dm/atau tidak cukup tersedia dana dalam APBD untuk

rrrc,nlcnulri biaya operasional/pcmeliharaan/perbaikan yang perlu

dilakukln tcrltutlitp lritt'ang rtrilik daerah dimaksudl

lr. rrritra kuju.sarrril pcnranliutlun ditctapkan melalui tender/lelang dengan.

rrrcngikutscrtirkrrrr sckurarr.q,-kru'angrtyl 5(linra) peserta/ltcminat, kecuali

unluk kcl4,ialarr yiurg [rt'r'sillt khu.sus ditpirl clillkuklrr pcnruljtrktn larrgstrnlq;
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c. bcsaran pcnlbayaran kontribusi tctap dan pcnr[):r.t,i:rtt kctttrtuttl4utt lrsil

kcrjasama pcnlanfaalan ditctzrpkan dari hasil pcrhilrrtt;4ittt titrr yiurll

ditctapkan olch llupati; dan

d. purrbayaran kontribusi tetap dan pernbagian kcrttttung,itrr ltitsil kctjitsitnut

pemanfaatan disetor ke kas daerah octiap taltun sclatttit .iang,ka witklrt

pengoperasian.

(Z)Biaya pengtajian, penelitian, penaksir dan penSulltumall tcnder/lelartg,

dibeb antan p ada Anggar an P endap atan dan Belanj a D aeruh.

(3)Biaya yang berkenaan dengan persiapan dan pelaksanaan penyusunan surat

perl anjian, kon sultan pe laksan a / pngaw as, dibeb ankan p ada Piha k Ket iga.

(4)klama jangb,a waktu Wngoperasian, mitra kerlasama pemanf.aatan dilarang

menjaminkan atau menggadaikan barung milik daerah yang menjadi obyek

kerj asama pemanf aatan.

(S)Jangka waktu keryasama pemanfaatan palinglama 30 (ttga puluh) tahun sejak

perj anjian ditandatangani dan dapat diperp anj ang.

Pasal41,

Sctelah bcrakhir jangka waktu kerjasama pemanfaatanrBupati menetapkan status

pcn&q,una an/ pcntanlirltan atas tanah dan/ atau bangwan sesuai ketenfuan

pcratu ra n pcrundang- u rrclangan.

I'rragrrtl' (i

llurr;q,rrn Ciunit Scralr

.l'itsitl 42

( l) llangun (iurra Scrah lriulng, rrrilik tlau'itlt ditpitl dilaksintitkrtrr tlctt;4ittt

kctcntuan scbit.git i bcri ku t :

a. ttnrcrintalr l)acrah nrurtcrlukatt bitttguttittt dittt lasilitus Irrr..ii.

pcnyclcnggaraan luncrintahan d:rcralt utrtttk kc:pcttlirtgitrt lrclityitttittt

ulnulll dalanr rangka penyelenggaraan lu.gits pokok d:rtr li.ur;q.si;

b. tanah nrilik pcnrerinlah dnerah yanl4 tcrlah tliscritltkitrr olclt pul..{1,unir

kcpada llupati; dan
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c. tidak tersedia dana Anggaran Pend,apatan dan O"rry Daerah urrtuk

peny ediaan b angunan dan fasilitas dimaksud.

(Z)Bangun Guna Serah barang milik daerah sebagaimana dimaksudpada ayat (l),
dilaks anakan ole h pengelola se te lah mendap at pe rse tuj ua n Bup ati.

Pasal43

(1) Penetapan mitra Bangun Guna Serah dtlah,sanakan melalui tender/lelang

dengan me ngikuts ertat an sekurang - kurangnya 5 (lima) p e serta / pem ina t.

(Z)Ivfitra Bangun Guna Serah yang telah ditetapkan selama jangka wakfu

pengoperasian, harus memenuhi kewaj iba n sebagai berikut:

a. membayar kontribusi ke kas daerah setiap tahun yang besarannya

ditetapkanberdasarkan hasil perhitungan tim yang dibentuk oleh Bupati;

. b. tidak rnenjarninkan, menggadaikan atau memindahtangankan objek

Ban.gun Cluna Scrah; dan

c. rrrcnrclih:u'a otr.jck llangun C'luna Scrahl

(ll) 6Or"O batt.gutt S,urlrr scrulr scbrt;4uinrzrna dinraksud pada ayat (2) huruf b,

,-,.-l-ru lrit sc rt i l'i krr l l rir k lrc t rlqc lolitit t t r r r il i k I'crr rcri n tah Daerah.

(a)Objck lrittt.4tttt :{,ulrir .su'ltlt [x'r'tr1xt lurrirlr tlirrr/irl:rrr lritngruurn tid:rk Lrrllch

- dijadikrtn jitrttittitrt clirn/atitrr clial4r"rrrkan.

(5)flak Suna bitttguttittt cli alit.s hak pcng,clollirrr rrrilik grcrncrirrlirlr cllc;r'irlr, tLrpirl

dijaclikrn jitntittittt clan/atitu cliagunkart scsrriri kclurlrriur 1ru'irlru'irrr

pcrundang-undangan.

(6)Jang,ka waktu bangun .g,una scrzrh paling, larrur Il0 (li.q,l pulrrlr) tllrurr .st'iirk

prja nj ia n d i ta nda tang,an i.

(7) tlangun Suna scralt dilaksanakan bcrdasarkatt sutrul pt'r'irrrriiirrr yinrg.sckuu'ilnl(-

kurangnya nrcrnuat:

a. pihak-pihak yang terikat dalaru perjanjian;

b. objck bangun Suna serah;

c. jangk,a waktu bangun guna serah;

d. hak dan kewajibanpara pihak yan1 terikat dalam perjanjian;,dan

e. persyar atan Lain y ang dianggap perlu;
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(S) lzin mendirikan bangunan bangun gurra serah u.urr' nu u pemerintah

daerah.

(9) Biaya pengkajian, penelitian dan pengumuman tender/lelang, dibebankan

pada Arrrggar an P endapatan dan Belanj a D aeruh.

(10) Biaya yang berkenaan dengan persiapan dan pelaksanaanpenyusunan Surat

Perjanjian, konsultan pelaksana/pengawas, dlbebankan pada pihak

pemenanS.

(11) Sctelah jangka waktu pendayagttnaan berakhir, objek bangun gvna serah

tcrlcbih dlhulu tliuudit olch aparat penSawasan fungsional pemerintah

dacrah sebcIurrr l)url(1,rlrllarlrlya ditctapkan oleh Bupati.

I'trnrg,ral' 7

Ill rrl4rur Scral r (lrrr rir

l'asal 44

(l) Bangun scralt.g,ullil bat'ittt.g, rrrilik dactult clupul tlilaksrurukalt (l('nl4nrr kclurlrrirrr

.seba.gai bcrikut:

a. pctrterintah dacrah tttctttcrlukan lrani4unlrrr clan lirsililtr.s lrrr;qi

pcnyclcng4araan pcntcrintahan dacrah utrtuk kcpurlirr;qirn prcluyirrurrr

u nl u llr da la nr .ra n.gka pc nyc lcn.qga raa n t rrga s pokok t li r n l\ u r;4s i ;

b. tanah nrilik pcrttcrintah ditcrah- yanS telah rliscilhkarr olclr pclr.q(ultl

kcpada llupati; dan

c. tidak terscdia dana Anggaran Pendapatan dlrr ltclanja I)zrcrah unluk

penyediaan bangunan dan fasilitas dimaksud.

(Z)Bangun serah gunabarang milik daerah sebagaimana dinraksud pada ayat ( l),
dtlaks anat an ole h pengelola se te I a h mendap at pe rsetuj ua n tlu pra I i.

Pasal45

('1,)Penetapan mitra bangun serah gvna dilaks3natan melalui tender/lelang'

dengan me ngikuts ertakan sekurang - kurangnya 5 (lima) p e ser ta / pem ina t.

(2) Mitra
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(2) Mitra Bangun Serah Guna yang telah ditetapkan r"ru*u jangka waktu

pengoperasian, harus memenuhi kewaj ib an sebagai berikut:

a. trrctttbayar kontribusi ke kas daerah setiap tahun yang besarannya

ditctapkan bcrdasarkan hasil perhitungan tim yangdibentuk oleh Bupati;

b. tidak rrrcnjanrinkan, rtren.q.gadaikan atau memindahtangankan objek

llangurt Scrah Curta; clitrr

c. nrunclihara olrjck lfln.grrn Scrah Guna;

(3)Objck bang,un su'irlr .q,lrla .scbir.g,aitrtitttu tlirrritksud pada ayrrl (Z) huruf b,

bcrupa scrt il'ika t hl k 1x:n.,4clolnan rrrilik lxrr rc ri n lu l r tLroir lt.

(a)Objck bangun scrah gunil lrcrupa tarutlt litlak lxrlch di.irrtliklrr .i:rrtrirrrur

lutang/ diagunkzur.

(5)Hak Suna bangunan di atrs hak pcngclolaan rnilik lrcrrrcrinlirlr rlacrlh, dirlxrl

. dijadikan janrinan utang,/diagunkan dan dilakslrrukirn st'suiri kclorlturrr

pcraturan pcru nda ng-unda ng,an.

(6)Jangka waktu bangun scrah Suna paling lanra lJO (li;qa prrlrrlr) tahun sc'jlk

prjanj ian ditandatangani.

(7) Bangun serah gvna dllaksanakanberdasarkan surat perjanjian yilng sckurirng-

kurangnya memuat:

a. pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian;

b. objek bangun serah guna;

c. jangka waktu bangun serah guna;

d. hakdan kewajiban parapihak yang terikat dalampeqanjian;dan

e. persyaratan lain yangdianggap perlu;

(8) Izin mendirika nbangununbungu.nserah guna atas namapemerinta h daerah.

(9) Biaya pengkajian, penelitian dan pengumuman lelang, dbebanlan pada

Anggar an P endapatan dan Belanja D aeruh.

(IO)Biaya yan1berkenaan dengan prsiapan dan pelaksanaan penyusunan surat

perjanjian, konstrltan y,laksana/pngawas, dibebankan pada pihak

pemenanS.
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I'asal 4(i

l]attgutt Scrah (iutt:t [ltt'ittt1q, tnilik tluct'itlt clilitksintitkan tlurgan kt'lcnlrran scbir;qli

bc'rikut:

a. tttitra Bangutr Scritlt (iurtit ltitru.s rrtcnyu'alrkln lrrrsil llarr;qrur Su'irlr (lrnur

kepada ltupati sctclah sclcsirinya pcnrban.{uniur;

b. rnitra l]angun Scra[r Ciuna dapat trrcrtdayitgtrnakrur llrrlrr;4 nrilik tlirt'r'rrlr

tersebut scsuai jangka waktu yang ditctapkan dalarn sru'irl poljrrrr.iiarr; drrn

c. setelah jang,ka waktu pcndayagvnaan bcrakhir, obick lfln;4urr Scrirlr (irurir

terlebih dahulu diaudit olch aparat pengawasan furr.q,sit:rrtal porrcrintah dau'rrlr

scbcl urn pe n&g,u naa nnya cl i tc tapkan olch llu pa ti.

Bagian Ketujuh

Pengaman an dan Pemeliharaa r r

Paragraf 1,

Pengamanan

Pasal 47

( 1 ) PenSel ola, pengguna dan / atau kuasa pengSuna waj ib melakukan pengam anan

b ar ang m i li k daeruh y ang be r ada dalam penguasaan nya.

(Z)Pengamanan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)r

meliputi:

a. pengamanan administrasi meliputi kegiatan pembukuan, inventarisasi,

pelapr an dan penyi mp anan dokume n ke pe mi likan ;

b. Wngamanan fisik untuk mencegah terjadinya Wntrrvnan fungsi barang,

penurunan j umlah bar ang dan hilangny a b ar ang;

c. Wngamanan fisik untuk tanah dan bangunan dilaks,kan dengan cara

Wmagaran dan pemasangan. tanda batas, selain tanah dan bangunan

dilakukan dengan cara penytmpanan dan pemeliharaanl dan

d. pcnSamanan hukum antara lain meliputi kegiatan melengkapi bukti status

kcpcnrilikan.

Ihsal 4tj.....
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l'asal4tt

(1)Rarang milik daerah bcrupa tanah harus discrtifikllkln alirs nilnta ltrnerirrlulr

Dacrah.

(2')llaran1 rrrilik dacrah bcrupa bangunlin harus tlilur.q,kapi clurgan brrkti

kepemilikan a tas nama Pemerintah Daerah. .

(l)Barangmilik daerah selain tanahdan/ataubanganan harus clilcngkapi dengan

bukti kepe milika n atas nama Pemerintah D aer ah.

Pasal 49

Barang milik daerah dapat diasuransikan sesuai kemampuan keuangan daeruh

dandilaksanatansesuaiketentuanperaturanperundang-undangan.

Paragraf 2

PemelTharaan

Pasal 5O

(1) Pembantu Pengelola, pengguna dan/atau kuasa pengguna berlanggung jawab

atas pemellharuanbarang milik daerahyang ada dibawah Wngvasaannya.

v (2) Pemeliharaan sebagaimana dimaksrfr pada ayat (l) berpedoman pada Daftar

Kebu tuhan Pemel iharaa n Bar ang Milik D aerah (DKPBMD) .

(3) Biaya pcrncliharitan barang rrrilik daeruh dibebankan pada Anggaran

Pcndapalan dan Ilckrnja l)acrulr.

'l'usal [i I

( I) I'err&lurra darrluluLt kuusl porlf{unr wuj ib . rrrcrrrbuirl Daltur I la.sil

I'cnrcliharaatt Ilatuttlq, clan ttrclaporkan kcprrcll I'c'n14e ltllu sccarir lrcrkrrln.

(2) t'entbantu pcttgclola tttcrtcliti laporan scbl.g,linlanit tlirrraksutl padl lyat ( l)

dan rncnyusun L)al'tar Ilasil I'crneliharaan llaran.q, y:ln.g dilirkrrkan clirlurrr I

(satu) tahun anggarun.
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(il)lu*ruH hasil pcrnelihar aan sebagaimanadinraksud ,,y,,r (Z) cli,jrrc{ikan scbir.giri

bahan evaluasi.

BagianKedelapan

Penilaian

Pasal 52

Penilaian barang milik daerah dilakukan dalam rangka pen)nrsunan neraca

Pemerintah D aerah, pemanfaatan dan pemindah tanganan barang milik daer ah.

Pasal 53

Penetapan nilai barang milik daerah dalam rangka penyusunan neraca

Pemerintah Daeruh dilakukan dengan ber:pdoman pada Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP).

Pasal54

trL
( 1) t'enilaian barang, milik d,aerah sebagaimana dimaks ud dalam Pasal O

dilaksanakan olch tinr yang ditctapkan oleh Bupati dan dapat melibatkan

pc ni la i i ndc pc ndc n yit I l.g lrc rsc rti l'i k at dibidang penilaian aset.

(2) t'ctrilaiittt bittitttg rrrilik rlitcnrlt [,'*r'upa tanah dan/ataubangunandilaksanakan

unluk tttcttclitpitlkiur rriliri wljlr dor.gan cslirrrasi tcrcndah men.qgunakan Nilai

Jual Objck I'ir.jak (N.lOl).

(lJ)Hasil pcnilaian baritrtg, rrrilik clacrah .sclrit.tiritrritna rlirrraksrrtl padir iryirl Ql
ditcUrpkan clcngan Kcputusan llupati.

Ilagian Kcserrrbilan

['cnghapus:rn

I'asal 55

Itng,hapusan barang nrilik Dacrah rneliputi:

ir. Itnghapusan dari Daftar tsarang l'engguna dan/alrar.t Kuirsa I'ur11,4,una; clarr

lr. l'cnghapusan dari l)aftar Barang Milik Daerah.
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Pasal 56

_ i;u
/--- \

(1) Penghapvsan barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam PNaUt/
huruf a, dllakttkan dalam hal barung milik daerah dimaksud sudah tidlat

ber ada dalam penguas aan penggun a dan (atau kuasa Wngglrna.

^ f f(2) PenShapusan barang milik daeruh sebagaimana dimaksud dalam Pasal (/
huruf b, dilakukan dalam hal barang milik daerah dimaksud sudah berallh

kepemilika nny a, terj adi pemusnah an atau karcna sebab - seb ab lain.

(3) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan dengan

Keputusan pengelola atas nama Bupati.

(4) Pcnghapusatt scbag,ainrana dirrraksud pada ayat (2), dllaksanakan dengan

Kcputusan llupati.

I'rtsal 57

(1) t'enghapusall bitt'ittt14 rrrilik clitcrah clcrr.q,irrr tintlak lanirrt purrr.rsnirlrrur

dilakukan apabila barung, rrriIik dlcrah dirrrirksucl:

tr. tidak dapat. dig,ttttakatt, tidak dapal clirrr:rnlirirlkirn tlirrr litLrk tl;rlrrrt

dipinda h tunl4zr nkzrn; a tau

b. alasan Iain scsuai kctcntuan peraturan pcrunda r r;4- u ncliur;4in r.

(2) I'errtustraltatt scbagaitttana dirrraksud p:rda ayrrl ( l) dilirk.sanakan olclr

pcn&4unil clctt.q,att kcpulttsan dari pcngclola sclclirlr rrrcntlirpll pcrsc:lu.jturrr

llupati.

(lt) Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pircla ayirt (Z) dituan;qkrur

dalaru Berita Acara ['emusnahan dan dllaporkan kepada Bupuli.

Bagian.. .. .
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Bagian Kesepuluh

Pemindahtanganan

Pasal 58

( 1 ) Barang milik daer ah y ang sudah rusak dan tidak dapat dipergunakan, dihapus

dari Daftar Inventaris Barang Milik Daera#l.

(2) f'cnglrirpusan scbagairnana dinraksud pada ayat (1), dilah.sana?,an sesuai

ketotttuan pcruttdit tt;q,- u nditngit tt.

(ll) Bararrg, nrilik dacrulr yun.q, dilurpus sebal4airrrirrta dinraksud pada ayat (2) dan

rnasih nlr:nrpunya i r ri lu i ckor tclrtt is, clapa t di ln ku kitn Ir rclalui:

a. lrclclangnn urrrurrr/1xlclirngln lcrbatas; rliur/itt:rtr

b. disunrbaniqkan allu clilribahkan kcpad:r pihak lairr.

(4) Ilasil pclclangan unrurtt/pclclangan tcrbatas scbagirirrran:r pirrlir rryrrl (lt) lrrrrrrl'

a, disetor kc kas L)acrah.

t'aragraf I

tlur tu k- llcntu k I'cnrindahtang,a nan dar r l'c r'.sc t uj uir r r

thsal 59

Ilcrrtuk-bcntuk pcnflndahtanganan sebagai tindak lanjul ltus 1x.rr;4lritpusan burlrr.g,

rrrilik daerahrmeliputi: a

a. Penjualan;

b. Tukar menukar;

c. Hibah;dan

d. Penyertaan Modal Pemerintah D aerah.

Pasal 60

(1) Pemindahtanganan barang milik daerah sebagaimana dimaks ud dalam Pasal

59r dit"lupt*n d"ngun K"puturun gupu@"t""t"|

Perwakilan Rakvat D aer ah. untuk€
a. tanah dan/ ataubangunan; dan

b. selain tanah dan/atau bangunan yang bernilai lebih dari

Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar nryiah);
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(2) Perrrind ahlanganart barangmilik daerah berupa tanah dan/atau bangunan

scbagainrana dinraksud pada ayat (1) huruf a, yang ndak memerlukan

pc rsc tuj ua n [)c wu n l'c rwa k i la n lla kya t f) aerah, apabila:

a. .strdah tidak scsrriri clcnl4an lirll ruang wilayah ataupnataankota;
b. ltarus dilrapu.skrrrr kitt'cttit un.g,l(aran. untuk bangunan pengganti sudah

discd ia ka n da lir n r rloku r r ru r I )c' ng,a n.qgit rit t I ;

c. dipcruntukkan Lrlg,i pcauwai nca,cri;

d. dipcruntukknn bag,i kclrcntinlqan urnurrr; clurr

c. dikuasai ncSar:t bcrdasarkan kcputusan pcngirtlilln yanl{ lcllh rrrcrrriliki

kckuatan [rukuttt tctap dan/alau bcrtlltsarkiur kclcrrlrrinr pu'trrrcli]nji- -

undangan, yan.g, jika status kepunilikannya rlipcrlaharrkirn ticlrrk liryirk

secara ckonornis.

Ihsal 61

I'cnrindahtangattan barang rnilik daerah bcrupa liurah clirn/irllu

scbagairrrana dinraksud dalam Pasal 60 ayat (2), ditctrrPkan r.lurlqln

batti4trtta rr

Kcptrltrsurr

Bupati.

Pasal62

Pemindahtanganan.barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan yang,

bernilai sampai denganRp.5.0o0.ooo.ooo,o0 (lima miliar ntpiah) dilakukan oleh

pengelola setelah mendapat persetujuan Bupati.

Paragraf 2

Penjualan

Pasal63

(1) Penjualanbarung milik daerah dllah.sanakan dengan pertimbangan:

a. untuk optimalisa si barung milik daerah y ang berlebih atau idle

b. seeara ekonomis lebih menguntungkanbagi daeruh apabila dijual; dan

c. seb agai pela?,sanaan ketenfu a n per atur an perwndang- undangan.

(2) Pcnjualanbarang nrilik daerah dilakukan secaralelangrkecuali dalamhal-hal
tertentu.
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(ll) t1u*."ualia..sr:bir;4irir,u., rlir,aksud pirtlir rry,t (2) ,r,.liputi ,

a. pcnjualan kcndarann lrcrorall.g,an clinus lrcjaLral nc.grlra;

b. pcnjualan rurrrah golon;1an III; dan

c' barang nrilik dacrah laittnya yang ditctapk:rn lcbih lanjrrl olch prrgclplrr.

(4)Tatacara pcnju alanbarang nrilik daeral.scbagairrriura ciirrurkstrcl pacla lyirt 13),
dilaksanakan sc.suai dengan ketentuan pcrunclan.q-uncl:rn14irrr. 

-? U(/ 
%

Ihsal 64

['cnjualan barang nrilik daerah dapatdilaksanakan tu.lrirtlap :

a. Kcndaraan dinas perorangan;

b. Kendaraan dinas operasional;

c. Rumah dinas daerah

d. Pelepasanhak atas tanah dan/ataubangunan dengan ganti rugi; dan
e. Barangmilik daerahselain tanah dan/ atau bangunan.

Pasal 65

(1) Penjualan kendaraan peroran

ayat (3) huruf a dan Pasal

per atur an p erundang - umdangan.

(Z)Penjualan kendaraan wrorangarr- dirru, yang dipergunakan oleh pejabat

Negara yang berumur 5 (lima) tahun lebih, dapat dijual I (satu) unit kepada
yangbersangkutansetelahmasa jabatannyaberulchir.

Pasal 66 
,

(I) Penghapusan/Penjualan kendaraan dinas operasion al sebagaimana dirnaksud
pada ?asal 64 hunrf b, tcrdiri dari:

a. Kcndaraan dirrirs r-rtr,r*rasiontrI; dan

b. Kcrcl, r,., cl i r rir s,1x: r',sio., r kh usus/ rapanganl
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(Z)Kendaraan dinas scbagaintana dinraksud pada ayat

sudah berumur 5 0ima) tahun atau lcbih dan 10

bagi kcndat'aatl scbagaitttanit dinraksud pada ayal

dari daltar invcntaris baritn.g rnilik daerah.

( l) hurtrl' ir yiln.,l tttittittutl

(scpuluh) lltltun ulittr lcbilt

(l) hunrl'[r, clap:tl dihirptrs

(li) Bupati mcnctapkan lebih lanjut umur kcnditt'itatt

sebagaimana dimaks ud pada ayat (2) .

(4) Penjualan kendaruan sebagaimana dimaksud pada ayat

setelah dihapus dari daftar inventarisbarang milik daerah.

clitut.s opcritsiotutl

( l), dilaksatrakatt

(5) Penjualan bagaimana dimaksud pada ayat (7)

huruf a, dllak:u}an umum dan/atzu pelelangan terbatas

yang ditetapkan dengan Keputusan Bupatt.

(6) Penjualan dan/atau penghapusan kendaruan dinas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat dilakukan apablla sudah ada kendaraan pengganti

dan/ atau tidak mengSanSgu kelancaran pelaks anaan tugas.

Pasal6T

(1) Bupati menetapkan golongan rumah dinas daerah sebagaimana dimaksud

-

dalam Y asal /O S)huruf c, se sua i dengan per atur an perundang- undangan.
t-/, ,, '

bt{ 1

(2) l'cnlplolotrgan runrah dinas dacrah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

tcrcliri dari:

a. rurrrah din:r.s dircrulr g,olonilan I (rumah jabatan);

b. rurnztlr r{ina.s cllu'irlt.,4olott.qittt II (runrah instansi); dan

c. rurrrulr dinas diru'it lr .qolottg,ittt Ill (pcrt.rrrritltittt pcgawai).

(l't)Runrah dinas dau'lll .q,olon3,ilrr lyart.g, sutlitlr lidak scsuai tlt'tt.q,an lurti4,sirtyit

seballai akibat aclanya 1r:rubnlrart .struklur tlrgattisitsi dittt/ltlitu suclitlt itclit

pcngtrianti yang lain, dapal dirubah stalusrryrt rnctriitdi l'tlnrirlr clitrits rlitt't'itlt

.golongan II.

(4) Rumah dinas dacrah golongan ll dapat dirubah slirltr.snyl rrrctrjadi rurrrirlr

dinas golon.gzrn III, kccuali yan.g terletak di suatu korrrlrlcks prkrrntoritn.
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(5) Runrah dinas daerah golongan il dapat dirubah slalnsnyir rrrcnjadi rurrrirlr

dinas daerahgolongan I untuk memenuhi kebufuhan rnmah jirl:ltan.

Pasal 68

Runrah dinas daer ah dap at dijtualbelikan atau.disew akan, dengan ketenfi mn:

a. Rumah dinas daerah golongan II yang telah dirubah golongannya menjadi

rumah dinas golongan III;

b. Rumah dinas daerahgolongan III yang telah berumur 10 (sepuluh) tahun atau

lebih;

c. Pegawai yang dapat membeli adalah pegawai yang sudah mempunyai masa

kerja 10 (sepuluh) tahun atau lebih dan belum pernah membeli atau

memperoleh ramah dengan cara apapvn dart pemerintah daerah atau

pemerintah pusat;

d. Pegawai yang dapat membeli rumah dinas daerah adalah penghuni yang

pemeSanS t Ijin Penghunia ng dikeluarkan oleh Bupatt;

e. Rumah dinas daerah dimalaud tidak sedang dalam sengketa; dan

f. Rumah dinas daerah yang dibangun dr atas tanah yanS trdak dimiliki oleh

Pcntcrintah Dacrah, nraka untuk nremperoleh hak atas tanah harus diproses

tcrsc nd i ri scs ua i dc n.q,a n 1rc rat ura n perundang-undangan.

I'a.sal 61)

(l) Itnjualatt ruttttitlt clittus cl:tct'itlt.qolongun lll lrcsu'tir irll.u tiduk [;'-su'ta lirnalrnyir

ditctapkart olclt ltupati l-rct'clitsitlkiut harlqa l:rksiran rlirrr purilirilnnyn t{ilirkrrklrr

olch I'anitia Itrtak.sir clittt l'iutitia Itnilai yarr.g clilrunluk tlur;qan Kcpulrrsirn

llupati.

(2)I'enjualan rutttah dittas dacrah golongan III scbagirirrr:rna dirrrirk.sucl pirtlu iryirl

(1), ditctapkan dcng,an Kcputusan. llupati.

(lJ) IIasil pcnjualan rurrrah dinas dacrah golon.gan III scbir.qainlanir tlinraksud prrilir

ayat ( I ), disctor kc kas dacr:rh.

f'asal 70.....
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PasalTO

Pelapasan hak atas tanah dan penghapusan dan Daftar Inventaris barang rrrilik

daeruh ditetapkan dengan Kepufusan Bupati setelah harga penjualan atas tanah

dan / atau b angunannya dilunasi.

PasalTT

(1) Pemindahtanganan barang milik daeruh bentpa tanah dan atau bangunan

melalui pelepasan hak dengan ganti rugi sebagaimana dimaksud pada Pasal 63

huruf d, dap at diproses dengan perttmbangan menguntungkan daer ah.

(2) Pcrhitungan perkiraan nilai tanah dan/ataubangunan sebagaimana dimaksud

pada ayat (l), dcn.gan nrcrnrlrcrhatikan Nilai Jual Obyek Pajak dan/atau Harga

Llrrrurn sclurrpat yiln.q, dilakukan oleh Panitia Penaksir yang dibentuk dengan

Kcpulu.san llupati irliru clirpat clilakukan olch Lembaga Independen yang

bcrscrt il'i ka t cl ibidir rrlq 
1 
x. rr i lu il n irsc l.

l(13) 
proscs pclcpasan lrak l:rnirh dun/atau bln.g,rrrrirtr .scb:rgirirrrarur tlirrrirksrrtl pirrlir

I

f- ayat (1), dilakukan clcn.q,an plclang,anltcnclc,r'.

t'asal72

(1) Ketentuan sebagaimana dirnakstr( dalam pasal 7 I tidlk lrcrlaku llr1qi

pelcpasan hak atas tanalt untuk kavling pcrurnahan l)c'l4uw.ri rrc;qcri.

(2) Kcbijakan pclcpasan hak alas tunah kavling, untuk 1x'..q,awiri n('l4e ra dilctapkiur

olch tlupati.

Pasal TS

(1) Penjualan barang ntilik daerah selain tanah dan/ atau bangur rrur sebagaiuriura

dimaksud pada Pasal 64 huruf e, dilaksanakan oleh pcrrgelola selelalr

mendapat per setujtnn Bupati.

(2) Penjualan.....
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(Z)Penjualan barang milik d,aerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pengguna mengajukan usul penjualan kepada pengelola;

b. pengelola meneliti danmengkaji usul penjualanyangdiajukan oleh

penSguna sesuai dengan kewenang annya;

c. peng,clola mcncrbitkan keputusur, urrtuk menyetujui atau tidak menyetujui

usulan purjuulan yang diajukan oleh penSguna dalam batas

kcwctta t 1q,a rt nyi t ; clu t t

d. untuk pcnjulliur ylnl{ nruncrlukart pcrsetujuan Bupati atau Dewan

Itrrvakilan t&rkyirl [ )ircrah, lrcng,clola rrtc,rts,itjukan usul penjualan disertai

dcrtg,a n pc rt i ttt b:t tt.git tt it lrt$ ttsu lit tt d i rrtit k.srrrl.

(3)t'cncrbitan pcrsctujuan pclak.sanaan pcrtjuitlln olch lrctt.gclolt tttttuk lrcltittitlittt

sebagainrana ciinrnk.sucl paclit ayitt (2) hrurrl' cl, clillkukan sclclitlt tttctttl:tprtl

pcrsctujuan llupati atau [)cwatt l'crwakilan Rlkyitt I)itct'it[t'

(4) I{asil pcnjualan baranll nrilik dacrah disctor kc Kas l)iruuh.

l'aragraf ll
'l'ukar Mcnukar

Pasal74

(I) Tukar mcnukar baran1milik daerahdtlaksanakan clurgrrn trx.r'lirrrbangan:

a. untuk memenuhi kebutuhan operasional penyelen.&faraarr pt:nrcrLrtahirrr;

b. untuk optimalisa si barangmilik daerah; dan

c. tidak tersedia dana dalam AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah.

(Z)Tu?,ar menukar barung milik daerah dapat dilakufun dengan pihak:

a. Pemerintah Pusat dengan PemerintahDaerah;

b. Antar Pemerintah Daerah;

c. Badan Usaha Milik Negaru/Daerah atau Badan.Hukum milik pemerintah

lainnyal

d. Swasta.

Pasal 75.....
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I'asal 75

( l)'l'ukar rrrurukar' lrlrlrr.,4, rnilik clircrah dapat bcrupa:

it. tattalt datt/ittittt lrirrr;4ruritrt y.rn.q tclah tlisu'irlrkan olch Kep:rl:r SKI'D kepada

llupati rrrclalui 1rcn.q,ckrlu ;

b. tanah danlatitu bun3unan yanl+ rnasilr ciipcr';4rrrrakln turlrrk

pcnyclcnggaraon lng,as pokok dan lutr.q,si purKllrnil lclirpi litl:rk st'srriri

deng,an tata ruan1q, wilayah atau pcnataun kotu; ctrrr

c. barang nrilik dacrah sclain tanah dan/alau Lran3,rurirrr.

(2) Tukar rrrenukar sebagairrrana dinraksud pada ayrrl (l), clikrk.sanakan olclr

peng,clola sctclah nrcndapat trrcrsetujuan Bupati scsuui batas kcwuran.gannyil.

I'asal 76

. 'l'ukar ntenukar barang milik daerah sebagairnana dinrirksud tlirhrrrr l'asal 75 ;ryirt

(1) huruf a dan huruf b, dilaksanakan dengan ketentuan scbagai lrrikut:
a. Pengelola mengajukan usul fi*,ar menukar tanah dan/atau Lriurgunan kcpada

Bupatidisertaialasan/pertimbangandankelengkapandata;

b. Tim yan1 dibentuk dengan Keputusan Bupati meneliti dan mengkaji

alasan / pertimbangan perlunya tukar menukar tanah dan / atau bangunan dan

a.spek teknis, ekonomis dan yuridis;

c. Apablla memenuhi syarat sesuai ,pata.trran yang. berlaku, Bupati dapat

'/ mempertimbangkan untuk menyetujui dan menetapkan tanah dan/atau

bangunan y ang akan diprtukarkanl

d. Tukar menukar tanah dan/atau bangunan drla?.sanakan setelah mendapat

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerahl

e. Pengelola melaksanakan takar menukar selain tanah dan bangrtnan sesuai

b atas kewe nang anny a sete lah mendap at persetuj ua n Bup att; dan

f. Pelaksanaan serah terima barang yang dilepas dan barang pengganti harus

dituangkan d,alam k rita Ac ara Serah T erima Bar ang.

Pasal 77.....
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t'usal77

Tukar trrenukar baran2q rnilik dacrah scbagainrana dinrlksud dalirrn pas:rl 75 iryrrl

(1) huruf c dilaksanakan dcn.gan ketentuan scba.gai bcrikrrl:

a. penSguna nrcngajukan usul tukar mcnukar kcpaclr 1,'*nl4ckrlrr rliscrtli lLr.srrrr

dan pcrtinrban(g,a11, kclcngkapan dau. Jran ha.sil 1rcn.,4ka.jiirrr I'anilia yiulll

ditctapkan dcng,an Keputusan llupati;

b. pcngelola mcncliti dan nrengkaji alasan/pcrtirrrbartg,art 1rcr'lunya tttkitr

rnenukar tanah dan/ataubangunan dari aspek teknis, ckonottris dan yuridis;

c. apablla memenuhi syarat sesuai perafinan yang bcrlaku, lrcttgclola d:tgritt

mernpertimbangkan untuk menyetuj ui sesuai batas kcwe na ng,r I I I t lya ;

d. pengguna melaksanakan fukar menukar setelah menditpat persefujtran
r' pengelola;dan

e. pelaksanaan serah terima barang dituangkan dalamBerita Acara Serah Terima

Barang.

PasalTS

(l)Tukar menukar antara Pemerintah Pusat dengan pemerintah daerah dan antar

pemerintah daerah apabila terdapat selisih nilai lebih, maka selisih nilai lebih

dimaksud dapat dihibahkan ;

(2)Selisih nilai lebih yang dihibahlrlzrn sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

< dituangkan dalam Berita AcaraHibah.

Paragraf 4

Hibah

l'asal 79

(I) Hibah bar:ung rnilik clircruh clapat dilakukan dengan pertimbangan untuk

kcpcrrtirrl4,arr .sosiul, kc:a.,1,rtrrr:rarr, kcrtranusiaan, dan penyelenggaraan

lrcrrrcrintahan;
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(2)I{ibalr scbagairrrana dinrak sud pada ayat (l), harus ,,,.,,r.,r,.,t,i syarat sclrrr;qrri

berikut:

a. bukan rnerupaka n barang rahasia negara / daera l r ;

b. bukan nrerupa ka n bar ang y ang menguasai hajat h id up ori u rl{ banya k;cl i r r r

c. tidak digunakan lagi dalam penyelenggaraantugas pokok rhn fungsi dularrr

penyelengg ar aan pemenntahan daer ah.

Pasal S0

Hibah barang milik daerahberupa:

a. tanah dun/atau banganan yang telah diserahkan oleh kepala safimn kerja

per angkat daer ah kepada Bupati;

- b. tanah dan/ atau banganan yang dan awal pengadaannya direncanakan untuk

drhibahkan; 
/c. selain tanah dan/atau bangunan yang tel$h diserahkan oleh kepala satuan

kerla perangkat daerahkepadakepala daerah melalui penglola; dan

d. selain tanah dan/ atau bangunan yang dan awal pngadaannya dfuencanakan

untuk dihibahkan.

Pasal81

(t) Hibah scbagairttatrit dinraksud dalanr Pasal 80 huruf a, ditetapkan dengan

Kcputusitn tlupali .sclcrlalr rrrurclapat persefujuan . DPRD, kecuali tanah
-'/ dut/atau lratt.guttittt scbu.,q,irirrrirnu cliinaksud dalanr Pasal 60 ayat (Z).

(2)Ilibalr scba.qaitttattit ditttitksucl dularn I'usirl tlO huruf b, clitclapkan dor;qarr

Kcputusln llrrplIi.

(13)tlibah scbagairrrarta clirrraksud dalarrr t'asul tlO hurr.rl'c yanll lrcrrrilli cli rrtirs

Rp.5.O00,0OO.OOO,OO (lirrra rrrilyar rupialr) clilcIrpkirn tlt.rr;q,rrrr Kclrrrtrrsrnr

Ilupati sctclah rnurdapat pcrsctujuan DI,RI).

(4)llibah scbag,ititttitna dirrraksud dalarrr t'asal 80 Irrn'ul' cl cliLrksanakiur olclr

pcrU(gunil sclcluh rrrcndaplt pcrse tujulrn pengc{ola.
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Paragraf 5

P eny ertaan Modal Penrerintah D aer ah

Pasal S2

(1) Penyertaan modal Pemerintah Daeruh atas barang milik daerah dilakukan

dalam rangka pndinan, pengembangan dan peningkatankinerja Bad,an Usaha

Milik Negara/Daerah atau badan hukum lainnya yan9 dimiliki oleh

Pemerintah dan swasta.

(Z)Barang milik daeruh yang dijadikan sebagai penyefiaan modal daerah

sebagaimana dimaksudpada ayat ('t\, ditetapk,an oleh Bupati setelah mendapat

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

(3) Penyertaan nrod:rl PcrrrcrintahDaerah ditetapkan denganPeraturanDaerah.

Ba.gian Kcscbelas

I'I:MIIINANN, I'I]N(iI:NT)AI,IAN DAN PENGAWASAN e7'

daerah.

g!'.5-ea-' L-\..kt(
(2) EaF\ti rrrclakukan pcn.,lcndalian pcngclolaun baran;q rrr.ilik clne lirlr. 4 "41^_/,",-

(3) PenSguna l]arang nrclakukan lrctttatttauan cliur trxrru'libln' lu'lrirtlirlr

pen&1unaan, p(:Illrtnfaalanr lrcnrindahlangeuran, prrrirlirrrsirlritiur, lrcrrrclilr;u'ir:rrr,

dan pcngalltaniln llarang Milik f)aerah yang, bcrada cli bawalr l)uU<,uilsailnlryil.

(4) Itlaksatladll lrclltatttau:rtt dan pc.ncrtiban scbagairruuril yilnl4 rlirrraksud plcll
ayat (ll), dilaksanakan oleh ['enggtrna

(5) Pengguna dan Kuasa Pengguna Barang dapat nrcrninta irpirrat pclq;awils

fungsional untuk melakukan audit findak lanjut hasil ptrrnanlauan clarr

penertrban sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4).

(6) Pengguna dan Kuasa Pengguna Barang menindaklanjuti hasil audit

sebagaimana dimala ud p ada ayat ( 5) sesuai ketentuan perundangundangan.

l? (, )
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Pasal84

(1) Pengelola bervrrenang untuk melakukan pmantauan dan investigasi atas

pe,laksanaan wnggunaan, pmanf aatan, dan pmindahtanganan B ar ang Milik
Daerah, dalam rang?,a penertiban . penggunaan, pemanfaatan, dan

pmindahtangananBarangMilikDaeruhsesuaiketentuanyangberlaku.

(2) T indak lanjut seb agaimana dimaks ud pada ay at (1), pengelola dapat meminta

aparat pengawas fungsional untuk melakukan audit atas pelaksanaan

Wnggvnaanrpemanf aatanrdanpemindahtangananBarangMilikDaerah.

(3) Hasil audit sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada

Pengelolaunfu kdittndaHanjutisesuaiketenf uanprtmdang-undangan.

Bagian Keduabelas

PEMBIAYAAN

Pasal 85

(l) Dalarrr pclaksattitittt lcrtib aclrninistrasi pengelolaan barang mitik daerakr,

discclirrlurrl all.ttltiln yan8, tlilrcbanlcrn pada Anggaran Pendapatan dan

llclanju [)acrulr.

(2)Pejabat/pcg,awai yitll.g tttctuksuttakan pur.gcl.rlal'rrr btrang rrrilik clau'alr yirnlq

nrcngha.silkan pcncllpalan dan pcncrinraaIr rllcnrIt.

(3) Pcnyimpatt baratrg clatt pcnSurus barang dallrrr nrclirksanakirrr lug,irs c'libcrik:rrr

tunjangan khusus yang bcsarannya cliscsuaik:nr clur;4irrr kururruprrirrr

keuangan dacrah dan ditetapkan dengan Kcputusan ltr.rpati.

Itagian Kctigabclas
.I'I'NI'TJ"I AN GANI] RI]CiI

I'asal 86

(I) Setiap kerugian daerah aktbatkelalaianrpenyalahgurrlan/pe Lrnl4g,aran hukurrr

atas pengelolaanBarangMilik Daerah diselesaikan rnelalui trurlrrtan ganti r.u1qi

sesuai dengan pr atur an perundang- vndangan.
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(2) Setiap pihak yangmengakib atkankerugian daerah sebagaim'ana dimaks ud pada

ayat (1) dapat dikenakan sanksi administrattf dan/atau sanksi pidana sesuai

dengan per atur an perundang-undangan.

BAB V

KETENTUAN I.A.IN-I.A.IN

Yasal g7

Barang-barang yang berada dalam penguasaan Pemerintah Daerah dan

digunakan untuk kepentingan Pemerintah Daerah, pengelolaanrrya menjadi

tanggunlq,j aw ab Pcmcri ntah Daerah.

BAB VI

KU'I'[:NI'UAN PERAIIHAN

I'itsal 88

(l)llaran.g, nrilik cllu'irlr ylng lclulr rtclu scbclrnrr lrcr'llkrrrrya l'crirlrran [)acrirlr irri

wajib dilakukan invctrlari.susidan diselesaikurr clokurrre n ke purrilikurr.

(2) Penyelcsaian dokurttut kcpcrrrilikan seba.guirrranu clirrrak.srrtl pacll rryut ( l)
dilaksanakan oleh pcrq(q,una dan/atau pcn;qclola.

(3)Biaya yanS tinrbul scbagai akibat pclaksanaan kcturtuan plcfu uylt (Z),

dibcbankan pada Anggaran Pcndapatan dan llclanjn I)lcrah.

I'aqal 89

I'err.g,elolaan barang milik daerah khususnyr y.ul.q, lu'kait clur.qarr

pcnrindahtanganan dan pemanfaatan (kedasama pcrrrirnlanlirrr, bangun lilll'lu
scralr danbangun serah guna) yang sudah berjalan dan/ ttLitu.sc:dir rrl{, dalanr pt o.sc.s

scbclum ditetapkannya Peratu ran D aerah ini, tetap dapal d ila ksa r r r r ka n.

BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 90

Pada saat berlal<rmya Peraturan Daerah ini, maka semua peraturan daerah yang

terkait dengan Pengelolaan Barang Milik Daerah yang bertentangan dengan

ketentuan dalam P er atur an D aer ah iru dtny ataka n tidak be rlaku.
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f'asal 9l

FIal-hal yang bclunr cukup diatur dalanr l'crulururr dacrulr ini, .scplrr,jirrr;q

nrengenai teknis pclak.sanaannya ditctapkan lcbilr lanjtrl olc:h lluprrli.

Pasp,l92

Pcraturan Daerah ini mulai bcrlaku pada tan1p4,al diunci:rng,kan.

Agar sctiap oruu1l, rucngctahuinya, nremcrirttahkan pcrtg,urtclanl4iul ltritturitrt

Dacrah ini dengan penempatannya dalam Irnrburun l)ucrirlr Kabuputur

Kcpulauan Sangihc.

Ditetapkan di Tahuna

padatanggal, 2008

\;

Diundangkan di Tahuna

pafu tanggal, 2008

SEKRETARIS DAEMH KAB ATEN KEruLAUAN SANGIHE,

OCTAVIANUS KAMUNruANG MAIGGANSA

I,I]MBARAN DAI:RAI I KAI}III'A'I'I:N KIJI'TJIATIAN .SANCIII II:'TAIITIN 2OOII NOMOR 9



PENJELASAN

ATAS

PIRA]'TIRAN I )N I:RAI I KAI}UPATEN KEPULAUAN SANGIHE

NOMOR 9 lAI ITIN 2OO8

'I'I:NTANC;

I'I:NCII:I,OINAN IIARAN(-I MII,IK t)AI:RAI I

I. UMUM

Dalam kcnyataannya urusan dan tart.qgung .jrrwub to<lit I'crttct'itttrtlritrr

Kabupaten Kepulauan Sanilihc sctiap tahunttya tcru.s tttcttittg,kut baik ditlitttt

pcnyelenggaraan I'cnrcrintahan, PcrrtbanS,unarl dittr Kcttutsyaritkitlittr, tcrlcllilr lirlqi

dengan diberlakukannya Llndang-undang Notttor :12 'lirlrutr ZO04 tctttutt.g,

Pcnrerintahan Dacrah dan l-lndang-undang Notnot' (; 'l'altutt 2O0G lc:lllitlll4

I'crrgelolaan []arang Milik Nclqara/Daerah, dipcrlukatr kcbijakslnitilll drttr latr;qkitlr

yang tcrkoordinasi scrta tcrpadu tnengcnai Pcttl4clolitatt llir rartl4 Ditct'ult

I'cnrerintah Kabupatcn Kepulauan Sangihe

Pemerintah Kabupaten Sangihe memiliki dan nrurs{unlkrrrr baranll, ylnj4,

diperoleh daliberbagai sumber dan Barung-barang tersebut, diprrkai olch aparirt

ataupun digunakan u n tu k p elay anan publik serta ke sej ahter aan r r r a syaraka t.

BarangDaeruh merupak,an kekayaan atau asetDaerah yang harus dikclola

denganbalk agar dapat memberikan artt dan manfaat sebanyak-banyaknya, dan

tidak hanya sebagai kekayaan Daeruhyangbesar tetapi jugaharus dikelola secara

efisien dan efektif agar tidak terladi pemborosan serta harus dapat

dipertanggungj awabkan.

Ketentuan pengelolaan bar ang Pemerinta h l{abupaten Kepul auan Sangi he

berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor lV Tahun 2OOT

tentang Pengelolaan Barang Daerah. Selain ketentuan tersebut dalam Perataran

Daeruh Yabupaten Kepulauan Sangihe Nomor 5 Tahun 2OOS tentang Pokok-

pokok Pengelolaan Keuangan Daerah, telah diatur juga mengenai pengelolaan

Barang Daerah Yabupaten Kepulauan Sangihe namun untuk lebih memberi

kejelasan maka Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe ini diperlukan

sebagailandasanhukumPemerintahDaeruhdaLammengelolaBarungDaerahdan

partisipasi masyarakat dalam pmbangunan serta membantu mengamankan aset

Daerah.

Dcngan clitetapkannya Pcraturan Daerah Yabupaten Kepulauan Sangihe

tentang Itnigelolaan lluriurg, Dacrah Penterintah'l{abupaten Kepulauan Sangihe

akrn rrrcrrjacli pcclorrurrr rlirrr rrrcrrrbc:r'ikan landasan hukum yang kuat terhadap

kctcntuan It rr.qc lolaa r r llir rrurg [)nc ru I r.



r-
-2-

II. PASAL DEMI PASAI,

Pasal 1 angka 1 Cukup jelas

Arqgka2 :Cukupjclas

An.gka It : Cukup jclas

Angka4 :Cukupjelas

Anglcr5 :Cukupjelas

Angka 6 : Cukupjelas

AngkaT : Cukup jelas

Angka8 :Cukupjelas

Angka9 :Cukupjelas

Angka 1O: Cukup jelas

Angka 11 : Cukup jelas

Angka 12: Cukup jelas

Angka 13: Cukup jelas

Angka 14: Cukup jelas

Angka 15: Cukup jelas

Angka 16: Cukupjelas

Angka 17: Cukup jelas

Angka 18: Cukup jelas

Angka 19: Cukup jelas

Angka 2O: Cukup jelas

Angl@. 21: CUL<tp jelas

Angka 22: Culr.ry jelas

Angka 23: Cul<up jelas

Angka Z4:Cukupjelas

Angka 25: Cukup jelas

Anlqka 26: Cukup jelas

Angka 27: Cukup jckr.s

Angka 2tt: Cukup jckrs 
.

Ang,ka 2t): Cukrr;: jclirs

Angka ItO: Crrkup jclas

Arr;qkir lt I : CukulrJclrrs

Angka liZ: Cukup jelu.s

Ang,ka ltll: Clukup jclls

Artlqka It4: Cukup jclas

Anl1ka ltS: Cukup jclas



7--:i-

-3-

Pasal 2

Pasal3

Angkr 36

Angka 37

Angka 38

Angka 39

Angka 40

Angka 41

Angka a2

huruf. a

Huruf b

Huruf c

Huruf d

huruf a

Huruf b

Huruf c

Huruf d

ayat (1)

ayat (2)

ayat (1)

ayat (2)

ayat (1)

ttyat (2)

ruyal (1)

uylt (2)

ayal ( l)

uyrrt (2)

uyrrl (3)

ruyut (4)

ayal (5)

ayat (6)

aya| (7)

ayat (8)

ayat (1)

iryut (Z)

ayal (IJ)

ayat (4)

ayat (5)

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

CukupJelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

CukupJelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclns

Crrkrrp jclus

Cu kup jclrrs

('rr kup jcLts

Crrktrp jcLrs

('rrkrr;r jchrs

Cukup jclrrs

Cukup jc:lirs

Clukup jclas

L'ukup jclas

Cukup jclas

Cukurp jclas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Pasal4

Pasal 5

I'asal 6

Pasal 7

I'asnl ll

l'asal I
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Pasal 10

Pasal 11

Pasal 12

Pasal lS

Pasal \4

Pasal 15

Pasal 16

Pasal 77

Pasal 18

l'asal I t)

Pasal20

Pasal21

l'asal22

Pasal23

Pasal24

Pasal25

Pasal26

ayat (l)
ayat (2)

ayat (l)
ayat (2)

ayat (3')

ayat (1)

ayat (2)

ayat (1)

ayat (2)

ayat (3)

ayat (I)

aytrt (2)

ayat (l)
uyut (2)

ruyat (lt)

ruyul ( I )

ruyut (2)

ayat (l)
ayal (2')

ayat (i)
ayat (2)

ayat (3)

ayal (4)

ayat (5)

ayat (l)
ayat (2)

ayat (3)

ayat (l)
ayat (2)

ayat (1)

ayat (2)

ayat (l)
ayat (2)

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jc:las

Cukup jclrrs

('rtkup jc:lrt.s

Crrktrp jclirs

Ctrktrp jc:lits

Cukup jclas

L-uk.up jc:las

Cukup jclas

Clukup jcla.s

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas
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Pasal27 ayat (I)

ay'dt (2)

aylt (I)

ayttt (lt)

Pasal 28 ayat (l)
Ayat (2)

Pasal29 ayat (l)
ayat (Z)

ayat (13)

ayat (4)

ayat (S)

ayat (G)

I'asal 30 ayat (t)

ayaL (Z)

ayat (3)

Ctrkup jclas

C'u ku1; jclls

Cukup jclls

Ctrkup jcl:rs

Cukup jclo.s

Cukup jclas

Cukup jclas

Clukup jclas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

CukupJelas

Cukup jelas

Cukup jelas

C-ukup jelas

Cukup jclrrs

Crrkup jclirs

lhsal 31

Pasal 32

Pasal33

Pasal 34

Pasal 35

Pasal36

Pasal37

ayat (1)

ayat (2)

ayat (3)

ayat (4)

ayat (1)

ayat (2)

ayat (3)

ayat (4)

ayat (5)

ayat (6)

ayat (7)

ayat (l)
Ayat (2)

ayat (1)

Ayat (2)

ayat (3)

rtyrtt (4)

ayat (5)
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Pasal I38

Pasal lJt)

I'asal 4O

Pasal 4 1

Pasal 42

l'asal43

huruf a

IIuruf b

ayat (l)
Ayat (2)

ayrtt (lt)

ayrrl ( l)

Ayat (2)

ayat (13)

ayat (4)

Ayat (5)

ayat (1)

Ayat (2)

ayat (1)

Ayat (2)

ayat (lt)

ayat (4)

Ayat (5)

ayat (6)

ayat (7)

Ayat (8)

ayat (9)

ayat (lO)

Ayat (1 1)

ayat (7)

Ayat (2)

ayat (7)

Ayat (2)

ayat (3)

ayat (4)

Ayat (5)

ayat (6)

ayat (7)

Ayat (8)

ayat (9)

ayat (10)

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jclls

Crrkrrp jclas

Cukup jclrts

clukup jclas

Cukup jclrt.s

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

cukupielas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Clukup jelas

Pasal44

Pasal45
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I'asal47

Pasal4S

Pasal 4t)

I'asal 5O

Pasal 51

Pasal 52

Pasal 53

Pasal 54

Pasal 55

Pasal 56

Pasal 57

Pasal 58

Pasal 46 I Iuruf u

Ilurul'b

lluruf c

ayat (l)
Ayat (2)

ayat (1)

Ayat (2)

ayat (13)

ayat (l)
Ayat (2)

ayat (3)

ayat (7)

Ayat (2)

ayat (3)

ayat (l)
Ayat (2)

ayat (3)

huruf a

Huruf b

ayat (1)

Ayat (2)

ayat (3)

ayat (4)

ayat (1)

Ayat (2)

ayat (3)

ayat (I)

uyut (2)

ayat (li)

uyat (4)

Irrrrr.rl'rr

Irurul'b

Irtn'ul'c

huruf d

Curkup jclns

Cukup jclas

Cukup jclas

Clukup jcrlas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jerlls

Crrkup jcLrs

('rrkup jcLrs

('rr kup jclrrs

Crrkrrp jcln.s

Cukup jclu.s

Ihsll 5{)
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Pasal 60 ayat (I)

ayat (Z)

l'asal 61

I'asal62

Pasal 63 ayat (L)

ayat (Z)

ayat (3)

ayat (4)

Pasal 64 hurtfi a

huruf b

huruf c

huruf d

huruf e

Pasal65 ayat (1)

ayat (Z)

Pasal 66 ayat (1')

ayat (Z)

ayat (S)

ayat (4)

ayat (S)

ayat (G)

Pasal6T ayat (1)

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

ayat (2) hurufa _ .

: r'urnah daerah golongan I adalah rumah milik daerah

yln.g discdiakan untuk ditempati oleh pemeg.ang jabatan

lcrlurtu yan.g berhubungan dengan sifat dinas dan

.irrlrirtlnrryrr, harus linqg,al di rumah tersebut (runah

jrrbl lrr rr);

I lurul'b

: Rutttitlt dacrah golorrg,art ll lclalah rrrilik l)acrrah yirn.q,

tidak bolch dipindalt-tittt.q,attkrrt dari surrlu dinas kc tlirrls

yalU4, lain dan hartya cliscdiirkln unluk clitcrnpali olclr

pgawai

tlutttl'c.....
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Pasal68

Pasal 69

Pasal 7O

Pasal 71

Pasal T2

Ihsal 73

Pasal T4

Pasal 75

f'asal 76

Ayat (3)

Ayat (4)

Ayat (5)

huruf a

Huruf b

Huruf c

Huruf d

Huruf e

Huruf f
ayat (1)

ayat (2)

ayat (3)

ruyat ( I )

lyal (2)

uyut (l't)

ayat (l)
ay* (12)

ayat (t)

tryut (2)

ayal (lt)

ayat (4)

ayat (I)

Ayat (2)

ayat (1)

Ayat (2)

huruf a

Iluruf b
I{uruf c

Fluruf d

Huruf e

Huruf f

-9-

uruf c

Rumah daerah golongan lll adalah runuh milik

lainnya (rumah milik daerah yang disediakan

ditempati oleh Pegawai Negeri), tidak termasuk

daerahgolongan I dangolongan II tersebut diatas.

daerah

untuk

rumah

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jcla.s

Crrkup jclrrs

C'rrkup jclls

Cukup jclrrs

Llukup jcrl:r.s 
1

Cukup jch.s

Cukup jc:las

Cukup jclas

Cukup jclas

Cukup jelas.

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas
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PasalTT hvruf a

Huruf b

Huruf c

Huruf d

Huruf e

PasalTS ayat (l)
Ayat (2)

PasalTg ayat (l)
Ayat (2')

Pasal 80 hurufa

I-luruf b

I Iurr.rf c

I Iuruf d

Pasal 81 ayat (l)
ayil (2)

aYat (lt)

ayat (4)

ayat (5)

PasalS2 ayat (l)
ayat (2)

ayat (3)

Pasal 83 ayat (1)

ayil (2)

ayat (13)

ayat (4)

ayat (S)

ayat (G)

PasalS4 ayat (1)

Ayat (2)

Ayat (3)

Pasal85 ayat 0\
Ayat (2')

Ayat (3)

Pasal 86 ayat (l)
ayat (2)

Cukup jelas

cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

cukup jelas

Clukup jclas

Cr"rkup jclrrs

Clukup jclas

Cukup jclrts

Cukup.iclrrs

L-'ukup jcla.s

Cukup jclrrs

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Pasal ST : Cukupjelas
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Pasal 88

Pasal 8g

Pasal g0

Pasal g1

Pasal92

ayat (1)

Ayat (2)

Ayat (3)

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukrip jelas

Cukup jelas

---o---

(


